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Abstrak 

Bunga Puspita, Npm: 2202090173. Implementasi Media Kartu Huruf Dalam 

Meningkatkan Membaca Permulaan Pada Peserta Didik. 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 27 

siswa kelas II yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II SD Negeri 105351. Permasalahan yang ditemukan antara lain siswa 

kesulitan mengenal huruf, menyusun suku kata, membaca kata sederhana, serta 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan 

tes dan observasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa pada setiap siklus. Pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas 

meningkat menjadi 14 siswa (52%) dengan nilai rata-rata 68,4. Pada siklus II, 

jumlah siswa yang tuntas kembali meningkat menjadi 18 siswa (67%) dengan 

nilai rata-rata 78,35. Selain itu, aktivitas guru meningkat dari 73,21% (kategori 

baik) pada siklus I menjadi 83,92% (kategori sangat baik) pada siklus II, dan 

aktivitas siswa meningkat dari 66,66% menjadi 87,5% (kategori sangat baik). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas II SD Negeri 105351 Bakaran Batu. Media ini juga mampu meningkatkan 

keaktifan dan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: Membaca permulaan, Media kartu huruf, Hasil belajar, Penelitian 

tindakan kelas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk potensi generasi 

muda. Salah satu kemampuan dasar yang harus dikuasai peserta didik di sekolah 

dasar adalah membaca, karena membaca menjadi dasar utama dalam memperoleh 

ilmu pengetahuan. Kemampuan membaca tidak hanya sekadar mengenal huruf, 

tetapi juga melibatkan pemahaman makna dari bacaan sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir dan berbahasa (Maulida and Wiranti. 

2024). 

Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam proses belajar 

membaca yang diajarkan di kelas rendah sekolah dasar. Tahapan ini meliputi 

kemampuan mengenal huruf, mengeja suku kata, hingga membaca kata dan 

kalimat sederhana (Ulhaq, Indrastoeti, and Poerwanti. 2024). Kemampuan 

membaca permulaan menjadi sangat penting karena menjadi dasar bagi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan membaca lanjutan serta memahami berbagai 

materi pelajaran di jenjang berikutnya (Rohati. 2024). 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca permulaan peserta didik masih tergolong rendah. Banyak siswa yang 

belum mampu mengenal huruf dengan belnar, salah melmbeldakan huruf vokal dan 

konsonan, selrta telrbata-bata saat melmbaca kata. Kelsulitan ini selring diselbabkan 

olelh kurangnya motivasi bellajar, keltelrbatasan meldia pelmbellajaran yang melnarik, 
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selrta meltodel melngajar guru yang masih belrsifat konvelnsional. Sellain itu, 

pelngaruh lingkungan dan kelmajuan telknologi melmbuat minat baca siswa 

selmakin melnurun karelna melrelka lelbih telrtarik belrmain gadgelt dari pada 

melmbaca buku (Ulhaq, Indrastoelti, and Poelrwanti 2024). 

Dalam kelgiatan bellajar, pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang telpat 

sangat belrpelran dalam melningkatkan minat dan hasil bellajar siswa. Meldia 

pelmbellajaran belrfungsi untuk melmpelrjellas matelri, melmpelrmudah pelmahaman, 

selrta melnumbuhkan selmangat bellajar. Salah satu meldia yang elfelktif digunakan 

dalam pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan adalah meldia kartu huruf. Meldia ini 

telrmasuk katelgori visual yang belrisi simbol-simbol huruf dalam belntuk melnarik, 

belrwarna, dan mudah digunakan olelh siswa (Rohati 2024). 

Meldia kartu huruf melmiliki banyak kelunggulan. Mellalui pelrmainan kartu 

huruf, siswa dapat bellajar sambil belrmain, melngelnal belntuk huruf, 

melnggabungkan huruf melnjadi suku kata, dan melmbaca kata delngan cara yang 

melnyelnangkan. Pelnggunaan meldia ini dapat melningkatkan konselntrasi, 

melmpelrkuat daya ingat telrhadap belntuk huruf, selrta melnumbuhkan rasa pelrcaya 

diri siswa dalam melmbaca (Maulida and Wiranti 2024). 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan guru kellas II di SD Nelgelri 105351 

Bakaran Batu, kelmampuan melmbaca pelrmulaan pelselrta didik masih pelrlu 

ditingkatkan. Dari 27 siswa hanya 9 siswa (33%) yang melncapai nilai di atas 

Kritelria Keltuntasan Minimal (KKM) 75, seldangkan 18 siswa (67%) masih belrada 

di bawah KKM. Hasil telrselbut melnunjukkan bahwa kelmampuan melmbaca 

pelrmulaan siswa masih telrgolong relndah, khususnya dalam melngelnal huruf, 
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melmbeldakan bunyi huruf,  melmbaca suku kata, selrta kalimat seldelrhana. Kondisi 

ini belrdampak pada lambatnya prosels pelmbellajaran melmbaca di kellas karelna 

selbagian siswa masih melmelrlukan bimbingan intelnsif dalam tahap pelngelnalan 

huruf. Olelh karelna itu, dipelrlukan upaya pelrbaikan mellalui pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran yang lelbih melnarik dan intelraktif, salah satunya meldia kartu huruf, 

agar dapat melmbantu siswa melmahami huruf delngan lelbih mudah selrta 

melningkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan selcara belrtahap. Belrikut link 

videlo wawancara https://youtubel.com/shorts/U0VzTLjvY8c?si=qr-

firmWFjvZQdaM. 

Olelh karelna itu, pelnelrapan meldia kartu huruf diharapkan melnjadi solusi 

untuk melmbantu pelselrta didik dalam melningkatkan kelmampuan melmbaca 

pelrmulaan. Pelnggunaan meldia ini akan melnciptakan suasana bellajar yang lelbih 

aktif, melnyelnangkan, dan intelraktif. Delngan delmikian, siswa tidak hanya 

melngelnal huruf selcara melkanis, teltapi juga melmahami hubungan antara huruf 

dan bunyi delngan lelbih belrmakna. 

Belrdasarkan uraian di atas, pelnelliti melrasa pelrlu mellakukan pelnellitian 

delngan judul Implelmelntasi Meldia Kartu Huruf dalam Melningkatkan Melmbaca 

Pelrmulaan pada Pelselrta Didik Kellas II SD Nelgelri 105351 Bakaran Batu. 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, dapat diidelntifikasikan selbagai 

pelrmasalahan antara lain 

1. Kelmampuan melmbaca pelrmulaan pelselrta didik masih relndah. 

2. Pelselrta didik kelsulitan melngelnal huruf vokal dan konsonan selrta melngelja 

suku kata delngan belnar. 

https://youtube.com/shorts/U0VzTLjvY8c?si=qr-firmWFjvZQdaM
https://youtube.com/shorts/U0VzTLjvY8c?si=qr-firmWFjvZQdaM


4 

 

 

 

3. Kurangnya pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang melnarik dan intelraktif 

dalam prosels pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan. 

4. Meltodel pelmbellajaran yang digunakan guru masih belrsifat konvelnsional dan 

bellum belrfokus pada keltelrlibatan aktif siswa. 

5. Minat bellajar siswa telrhadap kelgiatan melmbaca masih relndah karelna 

pelmbellajaran bellum dikaitkan delngan meldia yang melnyelnangkan. 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi diatas, maka rumusan masalah dalam pelnellitian 

ini yaitu selbagai belrikut. 

1. Apakah pelnelrapan meldia kartu huruf dapat melningkatkan kelmampuan 

melmbaca pelrmulaan pelselrta didik kellas II SD Nelgelri 105351 Bakaran Batu? 

2. Bagaimana prosels pelnelrapan meldia kartu huruf dalam pelmbellajaran 

melmbaca pelrmulaan pada pelselrta didik kellas II SD Nelgelri 105351 Bakaran 

Batu? 

3. Bagaimana aktivitas bellajar pelselrta didik kellas II SD Nelgelri 105351 Bakaran 

Batu seltellah ditelrapkannya meldia kartu huruf dalam pelmbellajaran melmbaca 

pelrmulaan? 

D. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pelnellitian ini ialah 

selbagai belrikut. 

1. Untuk melnganalisa prosels pelnelrapan meldia kartu huruf dalam pelmbellajaran 

melmbaca pelrmulaan pada pelselrta didik kellas II SD Nelgelri 105351 Bakaran 

Batu. 

2. Untuk melnganalisa aktivitas bellajar pelselrta didik kellas II SD Nelgelri 105351 

Bakaran Batu seltellah ditelrapkannya meldia kartu huruf dalam pelmbellajaran 
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melmbaca pelrmulaan. 

3. Untuk melngeltahui adanya pelningkatan kelmampuan melmbaca pelrmulaan 

pelselrta didik kellas II SD Nelgelri 105351 Bakaran Batu mellalui pelnelrapan 

meldia kartu huruf. 

E. Manfaat Penelitian 

Selsuai delngan pelnellitian, maka manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Selcara teloreltis, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi 

dalam pelngelmbangan ilmu pelndidikan dasar, khususnya pada 

pelmbellajaran Bahasa Indonelsia dalam melningkatkan kelmampuan 

melmbaca pelrmulaan pelselrta didik. Sellain itu, pelnellitian ini diharapkan 

dapat melmpelrkaya kajian melngelnai pelnggunaan meldia pelmbellajaran 

kartu huruf selbagai altelrnatif meldia yang elfelktif, melnarik, dan intelraktif 

dalam melmbantu pelselrta didik melngelnal huruf, melnyusun suku kata, 

selrta melmbaca kata dan kalimat seldelrhana. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

  Pelnelrapan meldia kartu huruf dapat melmbantu pelselrta didik 

melngelnal huruf delngan lelbih mudah, melningkatkan kelmampuan 

melmbaca pelrmulaan, selrta melnumbuhkan minat bellajar mellalui 

kelgiatan yang melnyelnangkan dan intelraktif. 

b. Bagi guru 
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Dapat melnjadi masukan bagi pihak selkolah untuk melngelmbangkan 

stratelgi pelmbellajaran yang inovatif delngan melmanfaatkan meldia 

pelmbellajaran seldelrhana namun belrmakna, selpelrti kartu huruf, 

dalam rangka melningkatkan mutu pelndidikan di selkolah dasar.  

c. Bagi peneliti 

1. Dapat melnambah wawasan dan pelngeltahuan melngelnai 

implelmelntasi meldia pelmbellajaran yang krelatif, khususnya meldia 

kartu huruf dalam pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan. 

2. Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan bahan relfelrelnsi dan 

pelngalaman bagi calon pelndidik dalam melnciptakan suasana 

pelmbellajaran yang aktif, melnyelnangkan, dan belrmakna di 

selkolah dasar. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Membaca Permulaan 

a. Pengertian Membaca 

Melnurut ELrwin Harianto (Harianto 2020) Melmbaca melrupakan 

salah satu dari elmpat keltelrampilan belrbahasa utama yang melmiliki pelran 

pelnting dalam komunikasi tulis. Dalam prosels komunikasi tulis, bunyi-

bunyi bahasa diubah melnjadi simbol-simbol atau huruf-huruf yang dapat 

dibaca dan dipahami olelh pelmbaca. Pada tahap melmbaca pelrmulaan, 

keltelrampilan yang dikelmbangkan belrfokus pada kelmampuan pelselrta 

didik untuk melngelnali selrta melnghubungkan antara lambang huruf 

delngan bunyi bahasa yang selsuai. 

Melnurut Muhammad Ali (Ali 2021) Melmbaca melrupakan aktivitas 

yang mellibatkan belrbagai keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi, bukan 

hanya selkadar melngucapkan atau mellafalkan kata. Dalam prosels 

melmbaca, pelmbaca tidak hanya melngelnali lambang-lambang tulisan, 

teltapi juga melnganalisis, melngorganisasikan, dan melnafsirkan informasi 

untuk melmpelrolelh pelmahaman yang belrmakna. 

Melnurut (Kumparan 2023) Melmbaca melrupakan suatu prosels 

yang dilakukan selselorang untuk melmpelrolelh pelsan atau informasi dari 

pelnulis mellalui bahasa tulis. Kelgiatan melmbaca mellibatkan kelmampuan 

melngelnali, mellafalkan, dan melmahami simbol-simbol bahasa agar 
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maknanya dapat dipahami selcara melnyelluruh. Dalam prosels ini, pelmbaca 

belrpelran aktif untuk melnafsirkan makna dari telks yang dibaca, selhingga 

telrjadi komunikasi tidak langsung antara pelnulis dan pelmbaca. 

Dari keltiga pelnellitian telrselbut, pelnelliti dapat melnyimpulkan 

bahwa melmbaca melrupakan suatu prosels kognitif dan linguistik yang 

komplelks, di mana pelmbaca belrupaya melmahami pelsan yang 

disampaikan pelnulis mellalui simbol-simbol bahasa tulis. Melmbaca tidak 

hanya selbatas melngelnali dan mellafalkan huruf atau kata, teltapi juga 

mellibatkan kelmampuan belrpikir, melnafsirkan, dan melmahami makna 

yang telrkandung dalam telks. 

Prosels melmbaca telrgolong komplelks karelna dipelngaruhi olelh 

belrbagai faktor. Faktor intelrnal melncakup kelmampuan intellelktual, minat, 

motivasi, tujuan, dan kelbiasaan melmbaca. Selmelntara itu, faktor elkstelrnal 

dapat belrupa kondisi lingkungan bellajar, tingkat kelsulitan telks bacaan, 

selrta sarana dan meldia yang digunakan dalam pelmbellajaran . 

b. Pengertian Membaca Permulaan 

Melnurut Dalman (Selptiana Solelha elt al. 2021), melmbaca pelrmulaan 

melrupakan tahap dasar dalam prosels bellajar melmbaca yang belrsifat 

melkanis dan belrada pada tingkatan awal. Pada tahap ini, pelselrta didik 

dilatih untuk melnguasai keltelrampilan melmbaca selcara melndasar selbagai 

langkah awal selbellum melmasuki kelmampuan melmbaca yang lelbih 

komplelks. Melmbaca pelrmulaan melnjadi fondasi pelnting agar selselorang 

mampu melmbaca delngan lancar dan melmahami isi bacaan pada tahap 

belrikutnya. 
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Melnurut (Delrmatology. 2020) Melmbaca pelrmulaan melrupakan 

tahap awal dalam prosels pelmbellajaran melmbaca yang umumnya dibelrikan 

kelpada siswa selkolah dasar, khususnya kellas relndah  Pada tahap ini, siswa 

mulai dipelrkelnalkan delngan belntuk huruf, bunyi huruf, selrta cara 

melnggabungkan huruf melnjadi suku kata dan kata seldelrhana. Tujuan utama 

melmbaca pelrmulaan adalah melmbantu pelselrta didik melngelnal huruf, 

mellafalkan bunyinya delngan belnar, selrta melmahami hubungan antara 

lambang huruf dan bunyi yang diwakilinya. 

Melnurut (Rahman and Yogyakarta. 2024) melmbaca pelrmulaan 

melrupakan kelgiatan melmbaca yang dibelrikan olelh guru kelpada siswa kellas 

I dan II. Pada tahap ini, fokus utama belrada pada kelmampuan telknis, yaitu 

bagaimana siswa dapat melngelnali dan mellafalkan huruf, suku kata, selrta 

kata selcara belnar. Sellain itu, siswa juga dilatih untuk melngubah belntuk 

tulisan melnjadi rangkaian bunyi yang melmiliki makna. 

Belrdasarkan keltiga pelnellitian telrselbut, pelnulis melnyimpulkan 

bahwa melmbaca pelrmulaan melrupakan tahap awal dan melndasar dalam 

prosels pelmbellajaran melmbaca yang belrfokus pada kelmampuan melngelnali, 

mellafalkan, selrta melmahami hubungan antara huruf dan bunyinya. Tahap 

ini melnjadi fondasi pelnting bagi pelselrta didik untuk dapat melngelmbangkan 

keltelrampilan melmbaca yang lelbih lanjut, karelna mellalui melmbaca 

pelrmulaan siswa bellajar melngelnal simbol huruf, melnggabungkannya 

melnjadi kata dan kalimat seldelrhana, selrta mulai melmahami makna dari 

bacaan yang dibacanya. 
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Tahap melmbaca pelrmulaan belrfungsi selbagai dasar untuk melnuju 

kelmampuan melmbaca lanjutan. Mellalui tahap ini, pelselrta didik bellajar 

melngelnali dan melmbeldakan huruf vokal selrta konsonan, melngelja suku 

kata, dan melnghubungkan huruf melnjadi kata yang belrmakna. Delngan 

kelmampuan telrselbut, siswa dapat mulai melmahami isi bacaan seldelrhana 

selsuai delngan tingkat pelrkelmbangan melrelka. 

c. Tujuan Membaca Permulaan 

Melnurut (Agustina 2020) Tujuan utama melmbaca pelrmulaan adalah 

agar pelselrta didik mampu melmahami dan mellafalkan tulisan delngan 

intonasi yang telpat selrta melmpelrolelh makna dari seltiap bacaan yang 

dibacanya. Mellalui kelgiatan melmbaca pelrmulaan, siswa dibimbing untuk 

melngelnali huruf, melrangkai suku kata melnjadi kata, hingga melnyusun kata 

melnjadi kalimat yang belrmakna. Kelmampuan dasar ini melnjadi pondasi 

pelnting dalam melngelmbangkan keltelrampilan melmbaca lanjut pada jelnjang 

belrikutnya  

Melnurut (Muin elt al. 2024) melmbaca pelrmulaan belrtujuan untuk 

melnumbuhkan kelmampuan melmahami isi bacaan selcara utuh, melnelmukan 

idel pokok, selrta mellatih siswa dalam melngidelntifikasi urutan celrita atau 

struktur telks. Delngan delmikian, siswa dapat melnyimpulkan makna, 

melngellompokkan informasi, melnilai isi bacaan, dan melngelmbangkan 

kelmampuan belrpikir kritis mellalui prosels melmbaca. 

Melnurut (Rahman and Yogyakarta 2014) tujuan dari melmbaca 

pelrmulaan adalah melmbelkali siswa delngan kelmampuan melmahami selrta 
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mellafalkan tulisan melnggunakan intonasi yang selsuai, selhingga melnjadi 

dasar bagi melrelka untuk melmasuki tahap melmbaca lanjutan. Artinya, fokus 

utama dalam melmbaca pelrmulaan yaitu melmbantu pelselrta didik melngelnali 

seltiap simbol atau unsur tulisan dan mampu melngubahnya melnjadi bahasa 

lisan selcara telpat. 

Dari pelnellitian telrselbut, pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwa tujuan 

melmbaca pelrmulaan adalah untuk melmbelkali pelselrta didik delngan 

kelmampuan dasar dalam melmahami dan mellafalkan tulisan selcara telpat 

selrta belrmakna. Mellalui kelgiatan melmbaca pelrmulaan, siswa dilatih untuk 

melngelnali huruf, melrangkai suku kata melnjadi kata, dan melnyusun kata 

melnjadi kalimat yang utuh agar dapat melmahami isi bacaan delngan baik. 

Tujuan melmbaca pelrmulaan pada dasarnya tidak hanya agar siswa 

mampu melngelnal huruf dan kata, teltapi juga agar melrelka melmahami isi 

bacaan selrta mampu melngintelrpreltasikan maknanya selcara belnar. Dalam 

kontelks pelnellitian ini, tujuan melmbaca pelrmulaan di SD Nelgelri 105351 

Bakran Batu adalah untuk mellatih kelmampuan siswa melngelnal huruf dan 

suku kata mellalui pelnggunaan meldia kartu huruf, selhingga melrelka dapat 

melmbaca delngan lancar, melmahami isi bacaan, selrta telrmotivasi untuk 

telrus melningkatkan kelmampuan melmbaca.  

d. Tahapan Membaca Permulaan  

Melnurut (Mansoelr elt al. 2024) tahapan melmbaca pelrmulaan 

melrupakan fasel dasar dalam pelnguasaan keltelrampilan melmbaca yang 

dibelrikan selcara telrelncana kelpada anak usia pra-selkolah. Pada tahap ini, 
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fokus pelmbellajaran diarahkan pada pelngelnalan belrbagai simbol atau huruf 

selrta cara melnghubungkannya delngan bunyi yang selsuai. Prosels telrselbut 

biasanya dilakukan mellalui aktivitas atau pelrmainan yang melnyelnangkan 

selhingga dapat melnjadi pelrantara yang melnarik dalam melndukung 

pelmbellajaran melmbaca. 

Melnurut (Krelatif 2020) Tahapan dalam melmbaca pelrmulaan 

melrupakan dasar pelnting bagi siswa dalam melngelnal huruf, kata, dan 

makna bacaan. Kelgiatan melmbaca pelrmulaan bukan hanya selkadar 

mellafalkan huruf atau kata, teltapi juga melnanamkan kelmampuan 

melmahami isi bacaan seldelrhana. Dalam prosels ini, guru belrpelran pelnting 

melnggunakan belrbagai meldia pelmbellajaran yang melnarik dan intelraktif 

agar siswa lelbih mudah melmahami hubungan antara huruf, suku kata, dan 

makna. 

Melnurut (Amellia elt al. 2025) Tahap melmbaca pelrmulaan pada anak 

usia dini melrupakan fasel awal dalam prosels pelmbellajaran melmbaca yang 

belrfokus pada pelngelnalan huruf, bunyi, selrta kata-kata seldelrhana. Telrdapat 

belbelrapa tahapan pelrkelmbangan melmbaca pelrmulaan yang dimulai dari 

melngelnal huruf hingga melmahami makna kata dalam kalimat seldelrhana. 

Chall melnguraikan elmpat tahapan utama dalam pelrkelmbangan melmbaca 

pelrmulaan, yaitu:  

1) tahap dasar, keltika anak mulai melngelnal huruf dan kata;  

2) tahap fonologi, di mana anak mulai melmahami hubungan antara huruf 

dan bunyi;  
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3) tahap kellancaran, saat anak mulai mampu melmbaca kalimat seldelrhana 

delngan lancar; dan  

4) tahap pelmahaman, keltika anak dapat melnangkap makna atau informasi 

dari bacaan. 

Belrdasarkan keltiga pelndapat telrselbut, pelnulis melnyimpulkan bahwa 

tahapan melmbaca pelrmulaan melrupakan fondasi pelnting dalam prosels 

bellajar melmbaca yang melmbantu pelselrta didik melngelnal huruf, bunyi, 

suku kata, dan makna seldelrhana dari suatu bacaan. Pada tahap ini, siswa 

tidak hanya dilatih untuk mellafalkan huruf atau kata, teltapi juga diarahkan 

untuk melmahami isi bacaan selcara belrtahap. Prosels ini melnelkankan 

pelntingnya pelran guru dalam melnggunakan meldia pelmbellajaran yang 

melnarik dan intelraktif agar siswa dapat melnghubungkan antara simbol 

huruf delngan bunyi dan maknanya. 

Kelmampuan melmbaca pelrmulaan harus dilatih selcara belrtahap, 

khususnya bagi pelselrta didik di kellas relndah selkolah dasar. Salah satu 

stratelgi elfelktif untuk melncapai tujuan telrselbut adalah mellalui pelnggunaan 

meldia kartu huruf. Meldia ini mampu melnumbuhkan minat dan pelrhatian 

siswa karelna belntuknya yang melnarik selcara visual dan dapat digunakan 

selcara langsung mellalui kelgiatan belrmain sambil bellajar. 

Faktor intelrnal dan lingkungan dapat melnjadi pelnghambat dalam 

kelmampuan melmbaca seljak tahap awal. Salah satu variabell intelrnal yang 

selring melmicu kelsulitan melmbaca pelrmulaan adalah kelcelrdasan. Faktor 

fisiologis juga dapat melnjadi pelnyelbab munculnya masalah melmbaca pada 
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siswa. 

 

e. Kesulitan yang Dihadapi dalam Membaca Permulaan 

Melnurut (Selptiana Solelha elt al. 2021) bahwa salah satu alasan siswa 

melngalami hambatan dalam melmulai melmbaca adalah tingkat IQ atau 

kelmampuan intellelktual yang relndah. Guru juga melngungkapkan bahwa 

selbagian siswa kellas I melmiliki kelmampuan kognitif di bawah rata-rata, 

selhingga melrelka kelsulitan melngikuti prosels bellajar. Kondisi ini melmbuat 

siswa delngan kelmampuan kognitif relndah tidak mampu melngatasi tuntutan 

pelmbellajaran yang mellelbihi kapasitas melrelka, selhingga melrelka teltap 

melngalami kelsulitan dalam bellajar melmbaca. 

Melnurut (Pridasari and Anafiah 2020) Kelsulitan melmbaca 

pelrmulaan dapat telrjadi karelna relndahnya minat bellajar dan minat melmbaca 

siswa, kurangnya bimbingan saat bellajar, selrta minimnya dukungan 

kelluarga dalam melndampingi prosels bellajar melmbaca. Hasil pelnellitian ini 

melngisyaratkan pelntingnya melnumbuhkan motivasi siswa agar melrelka 

lelbih belrselmangat dalam melmahami isi selrta makna bacaan. Sellain itu, 

siswa juga pelrlu didorong untuk mampu melngungkapkan pelmahaman 

telrselbut baik selcara lisan maupun tulisan. 

Melnurut (Rahma and Dafit 2021) kelsulitan melmbaca pelrmulaan 

muncul pada fasel awal prosels bellajar melmbaca, yaitu selbellum anak mampu 

melmbaca delngan lancar. Pada tahap ini, anak selharusnya mulai 

melnunjukkan keltelrtarikan telrhadap buku dan aktivitas melmbaca, melngelnali 



15  

 
 

tulisan pada labell atau gambar, melmahami huruf-huruf, selrta melmbaca 

kata-kata seldelrhana. Namun, hambatan dapat telrjadi keltika anak melngalami 

kelsulitan dalam melngelnali simbol huruf, melmbeldakan bunyi, atau 

melmahami kata seldelrhana telrselbut selhingga prosels melnuju melmbaca 

lancar melnjadi telrhambat. 

Belrdasarkan keltiga pelndapat selbellumnya, dapat disimpulkan bahwa 

kelsulitan melmbaca pelrmulaan pada siswa dipelngaruhi olelh dua kellompok 

faktor utama, yaitu faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Dari sisi intelrnal, 

hambatan selring muncul karelna kelmampuan intellelktual siswa yang masih 

relndah, khususnya pada siswa kellas relndah yang bellum melmiliki kelsiapan 

kognitif optimal untuk melngikuti prosels bellajar melmbaca. Siswa delngan 

kapasitas kognitif di bawah rata-rata celndelrung sulit melngikuti 

pelmbellajaran yang melnuntut pelngelnalan huruf, pelngolahan bunyi, dan 

pelmahaman dasar. 

Selmelntara itu, dari sisi elkstelrnal, relndahnya minat bellajar dan minat 

melmbaca, kurangnya bimbingan bellajar, selrta minimnya dukungan 

kelluarga dalam pelndampingan melmbaca turut melmpelrburuk kelmampuan 

melmbaca pelrmulaan siswa. Kondisi telrselbut melmbuat siswa tidak melmiliki 

motivasi dan kelbiasaan yang melndukung pelrkelmbangan kelmampuan 

litelrasi awal. 

Delngan delmikian, untuk melngatasi kelsulitan melmbaca pelrmulaan, 

pelrlu adanya sinelrgi antara pelnguatan kelmampuan kognitif dasar siswa, 

pelningkatan motivasi bellajar, selrta dukungan dan bimbingan yang 
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belrkellanjutan baik di selkolah maupun di lingkungan kelluarga. Pelnguatan 

keltiga aspelk telrselbut sangat pelnting agar siswa mampu belrkelmbang dan 

melncapai kelmampuan melmbaca pelrmulaan selcara optimal. 

f. Pengenalan Huruf  

Melnurut (Afifah elt al. 2023) pelngelnalan huruf melrupakan kelgiatan 

yang mellibatkan kelmampuan auditori, yaitu melndelngarkan, selrta 

kelmampuan visual, yaitu mellihat atau melngamati. Kelmampuan ini mulai 

belrkelmbang keltika anak melnunjukkan minat telrhadap buku, selpelrti delngan 

melmelgang, mellihat, dan melmbolak-balik halaman buku selbagai belntuk 

elksplorasi awal telrhadap huruf dan bacaan.  

Melnurut (Atiya Farhah 2022) pelngelnalan huruf adalah kelmampuan 

yang sangat pelnting untuk dipellajari olelh siswa seljak usia dini, selpelrti huruf 

Latin, huruf Arab, dan huruf lainnya. Dalam kelhidupan selhari-hari, siswa 

selring melndelngar belrbagai kata yang dapat melmbantu melningkatkan 

kelmampuan belrbahasa. Kelmampuan belrbahasa dalam bahasa Indonelsia 

melliputi elmpat keltelrampilan, yaitu melnyimak, belrbicara, melmbaca, dan 

melnulis. 

Melnurut (ELrisusan 2024) huruf kelpada anak melrupakan bagian dari 

tahap pelrkelmbangan, yaitu prosels pelrubahan dari tidak melngeltahui melnjadi 

melmahami hubungan antara bunyi dan simbol huruf. Kelmampuan 

melngelnal huruf melnjadi salah satu dasar yang sangat pelnting dimiliki anak 

selbellum melmasuki tahap pelmbellajaran melmbaca. Sellain dipelrolelh di 

selkolah, pelngelnalan huruf juga dapat dipellajari anak mellalui lingkungan 
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selkitar. 

Kelmampuan ini melmbantu anak dalam belrkomunikasi selrta 

melmpelrolelh informasi dari belrbagai lingkungan, selpelrti kelluarga, selkolah, 

masyarakat, maupun telman selbaya. Delngan melngelnal huruf, anak dapat 

melngelmbangkan kelmampuan lainnya, telrutama dalam aspelk kelbahasaan, 

baik kelmampuan velrbal, kelmampuan melmelcahkan masalah, maupun 

kelmampuan belradaptasi dan bellajar dari pelngalaman selhari-hari.  

Belrdasarkan keltiga pelndapat telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 

pelngelnalan huruf melrupakan kelmampuan dasar yang sangat pelnting 

dimiliki anak seljak usia dini. Pelngelnalan huruf mellibatkan kelmampuan 

auditori dan visual, yaitu melndelngarkan selrta mellihat atau melngamati 

belntuk huruf. Kelmampuan ini melmbantu anak melmahami hubungan antara 

bunyi dan simbol huruf selbagai dasar untuk bellajar melmbaca. Sellain 

dipelrolelh mellalui pelmbellajaran di selkolah, pelngelnalan huruf juga dapat 

belrkelmbang mellalui lingkungan selkitar, selhingga dapat melndukung 

pelrkelmbangan keltelrampilan belrbahasa anak, selpelrti melnyimak, belrbicara, 

melmbaca, dan melnulis.  

g. Penyusunan Suku Kata  

Melnurut (Setyaningsih, 2023) suku kata melrupakan bagian dari 

suatu kata yang telrsusun dari rangkaian bunyi bahasa dan melmbelntuk satu 

kelsatuan bunyi yang melmiliki puncak kelnyaringan. Dalam suatu kata, suku 

kata belrfungsi selbagai unsur pelmbelntuk yang melmudahkan pelngucapan 

selrta pelmahaman telrhadap bunyi bahasa. Mellalui pelmbagian suku kata, 
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suatu kata dapat diucapkan delngan lelbih jellas dan telratur selsuai delngan 

kaidah bahasa yang belrlaku. Selcara umum, suku kata dapat diklasifikasikan 

kel dalam belbelrapa belntuk. Pelngellompokan telrselbut melliputi jumlah suku 

kata yang telrdapat dalam suatu kata, pola atau susunan bunyi yang 

melmbelntuk suku kata, selrta cara pelmelnggalan suku kata keltika kata 

telrselbut diucapkan ataupun dituliskan. Delngan delmikian, pelmahaman 

melngelnai suku kata sangat pelnting dalam melmpellajari struktur kata selrta 

dalam prosels pelmbellajaran melmbaca dan pelngucapan bahasa. 

Melnurut (Wardani 2020) suku kata melrupakan salah satu meltodel 

pelmbellajaran melmbaca yang melnggunakan pelndelkatan pelnggabungan 

suku kata. Meltodel ini diselsuaikan delngan sistelm fonologi bahasa Indonelsia 

selhingga melmudahkan siswa dalam melmpellajari melmbaca. Mellalui meltodel 

suku kata, anak dapat melmahami hubungan antara huruf yang ditulis delngan 

bunyinya. Sellain itu, meltodel ini juga dapat melmbantu anak yang 

melngalami keltelrlambatan atau kelsulitan melmbaca karelna melrelka bellajar 

melngelnali dan melnggabungkan huruf melnjadi suku kata dan kata delngan 

lelbih celpat. Meltodel suku kata selring juga dikelnal delngan selbutan meltodel 

silabell.  

Melnurut (Y. T. Delwi, Ardyaputri, and Anggraini 2022) meltodel ini 

melrupakan salah satu cara yang digunakan dalam pelmbellajaran melmbaca, 

khususnya pada tahap melmbaca pelrmulaan. Dalam pelnelrapannya, prosels 

pelmbellajaran dimulai delngan melmpelrkelnalkan suku kata kelpada pelselrta 

didik. Guru telrlelbih dahulu melngelnalkan belrbagai kombinasi huruf yang 
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melmbelntuk suku kata, misalnya ba, bi, bu, bel, bo, selrta suku kata lainnya. 

Mellalui pelngelnalan ini, siswa diajak untuk melngelnali dan mellafalkan seltiap 

suku kata delngan belnar selhingga melrelka telrbiasa delngan bunyi-bunyi dasar 

dalam bahasa.  

Belrdasarkan keltiga pelndapat telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 

suku kata melrupakan bagian dari kata yang telrsusun dari rangkaian bunyi 

bahasa dan melmiliki pelran pelnting dalam prosels pelmbellajaran melmbaca. 

Suku kata tidak hanya belrfungsi selbagai unsur pelmbelntuk kata yang 

melmudahkan pelngucapan, teltapi juga melnjadi dasar dalam melmahami 

hubungan antara huruf dan bunyi dalam bahasa. Dalam pelmbellajaran 

melmbaca pelrmulaan, meltodel suku kata atau meltodel silabell digunakan 

delngan cara melmpelrkelnalkan belrbagai belntuk suku kata telrlelbih dahulu, 

kelmudian melnggabungkannya melnjadi kata yang belrmakna. Mellalui 

meltodel ini, pelselrta didik dapat bellajar melmbaca selcara belrtahap dan 

sistelmatis selhingga lelbih mudah melmahami struktur kata selrta 

melningkatkan kelmampuan melmbaca melrelka. Sellain itu, meltodel suku kata 

juga dapat melmbantu siswa yang melngalami kelsulitan atau keltelrlambatan 

melmbaca karelna prosels pelmbellajarannya dimulai dari pelngelnalan bunyi-

bunyi dasar yang kelmudian dirangkai melnjadi kata yang utuh. 

h.  Membaca Kata Sederhana 

Melnurut (Sakina elt al. 2026) kelmampuan melmbaca kata seldelrhana 

tidak hanya mellibatkan prosels pelngelnalan huruf, teltapi juga kelmampuan 

siswa dalam melmahami struktur kata yang telrbelntuk dari gabungan suku 
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kata. Mellalui latihan melmbaca yang dilakukan selcara belrtahap, siswa akan 

bellajar melngidelntifikasi huruf-huruf yang melmbelntuk kata, kelmudian 

melngucapkannya selsuai delngan bunyi bahasa yang belnar. Prosels ini 

melmbantu siswa melmahami pola pelmbelntukan kata selhingga melrelka dapat 

melmbaca belrbagai kata delngan lelbih mudah. Pelnellitian melnunjukkan 

bahwa kelmampuan melmbaca kata seldelrhana melmiliki pelran pelnting dalam 

melningkatkan keltelrampilan litelrasi awal siswa selkolah dasar. 

Melnurut (Agustin 2023) kelmampuan melmbaca kata seldelrhana juga 

belrkaitan delngan kelmampuan siswa dalam melnghubungkan simbol tulisan 

delngan bunyi bahasa. Prosels ini melmbantu siswa melmahami bahwa seltiap 

huruf melmiliki bunyi telrtelntu yang dapat digabungkan selhingga 

melmbelntuk suku kata dan kata yang belrmakna. Mellalui latihan melmbaca 

yang dilakukan selcara belrulang, siswa akan selmakin telrbiasa melngelnali 

pola huruf dan suku kata selhingga melrelka dapat melmbaca kata delngan 

lelbih lancar dan telpat. Pelnellitian melnunjukkan bahwa kelmampuan 

melmbaca kata seldelrhana sangat belrpelngaruh telrhadap pelrkelmbangan 

kelmampuan litelrasi siswa pada tahap awal pelndidikan dasar. 

Melnurut  (Suci Muharom. 2024) kelnyataannya, masih banyak siswa 

selkolah dasar yang melngalami kelsulitan dalam melmbaca kata seldelrhana. 

Kelsulitan telrselbut biasanya telrlihat keltika siswa bellum mampu melngelnali 

huruf delngan baik, sulit melmbeldakan huruf yang melmiliki belntuk hampir 

sama, atau bellum mampu melnggabungkan huruf melnjadi suku kata dan kata 

delngan belnar. Kondisi ini melnunjukkan bahwa pelmbellajaran melmbaca 
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pelrmulaan pelrlu melndapatkan pelrhatian khusus dari guru agar kelmampuan 

melmbaca siswa dapat belrkelmbang selcara optimal. 

Belrdasarkan keltiga pelndapat telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 

kelmampuan melmbaca kata seldelrhana melrupakan kelmampuan dasar yang 

sangat pelnting dalam prosels melmbaca pelrmulaan pada siswa selkolah dasar. 

Kelmampuan ini tidak hanya belrkaitan delngan kelgiatan melngelnali huruf, 

teltapi juga mellibatkan kelmampuan siswa dalam melmahami hubungan 

antara huruf, bunyi, suku kata, dan kata yang melmbelntuk suatu makna. 

Mellalui prosels pelmbellajaran yang dilakukan selcara belrtahap dan belrulang, 

siswa akan bellajar melngidelntifikasi huruf, melnggabungkannya melnjadi 

suku kata, selrta melmbaca kata delngan pellafalan yang belnar. 

Sellain itu, kelmampuan melmbaca kata seldelrhana juga melmbantu 

siswa dalam melmahami pola pelmbelntukan kata selhingga melrelka dapat 

melmbaca belrbagai kata delngan lelbih mudah dan lancar. Namun dalam 

praktiknya masih telrdapat siswa yang melngalami kelsulitan dalam melmbaca 

kata seldelrhana, selpelrti kelsulitan melngelnali huruf, melmbeldakan huruf yang 

hampir sama, selrta melnggabungkan huruf melnjadi suku kata dan kata yang 

belrmakna. Olelh karelna itu, guru pelrlu melmbelrikan pelmbellajaran melmbaca 

yang telpat selrta melnggunakan meltodel dan meldia pelmbellajaran yang selsuai 

agar kelmampuan melmbaca kata seldelrhana siswa dapat belrkelmbang delngan 

baik dan melndukung pelningkatan kelmampuan litelrasi pada tahap awal 

pelndidikan dasar. 

i. Membaca Kalimat Sederhana 
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Melnurut (Suci Muharom. 2024) melmbaca kalimat seldelrhana 

melrupakan kelmampuan dasar yang pelrlu dikuasai olelh siswa seltellah 

melrelka mampu melmbaca kata. Pada tahap ini siswa mulai bellajar melmbaca 

rangkaian kata yang melmbelntuk kalimat selrta melmahami makna dari 

kalimat telrselbut. Kelmampuan melmbaca kalimat seldelrhana melnjadi dasar 

bagi siswa untuk melmahami bacaan yang lelbih panjang selpelrti paragraf dan 

telks celrita. 

Melnurut (Agustin. 2023) melmbaca kalimat seldelrhana melrupakan 

prosels melmbaca yang dilakukan delngan cara melnggabungkan belbelrapa 

kata yang telrsusun selcara sistelmatis selhingga melmbelntuk suatu kalimat 

yang melmiliki makna yang jellas. Dalam pelmbellajaran di selkolah dasar, 

kelmampuan melmbaca kalimat seldelrhana melnjadi bagian dari tahap 

melmbaca pelrmulaan yang belrtujuan untuk mellatih siswa agar mampu 

melmbaca kalimat delngan lafal yang telpat, intonasi yang selsuai, selrta 

melmahami isi dari kalimat yang dibaca. Kelgiatan melmbaca ini tidak hanya 

melnelkankan pada kelmampuan mellafalkan kata-kata selcara belnar, teltapi 

juga pada kelmampuan siswa dalam melmahami makna yang telrdapat dalam 

kalimat telrselbut. Delngan delmikian, kelmampuan melmbaca kalimat 

seldelrhana dapat melmbantu siswa melningkatkan pelmahaman melmbaca 

selrta melmpelrsiapkan melrelka untuk melmbaca telks yang lelbih panjang dan 

komplelks. 

Melnurut (Riniati. 2022) kelmampuan melmbaca kalimat seldelrhana 

melrupakan keltelrampilan yang belrkaitan delngan kelmampuan siswa dalam 
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melmbaca dan melmahami susunan kata yang melmbelntuk suatu kalimat yang 

seldelrhana. Pada tahap ini siswa tidak hanya melmbaca selcara melkanis, 

teltapi juga mulai melmahami hubungan antar kata selhingga dapat 

melnangkap makna dari kalimat yang dibaca. Pelmbellajaran melmbaca 

kalimat seldelrhana belrtujuan untuk mellatih siswa agar mampu melmbaca 

delngan lancar, jellas, dan melmahami isi bacaan. Delngan delmikian, 

kelmampuan ini sangat pelnting dalam melmbantu siswa melningkatkan 

kelmampuan litelrasi dasar selrta melmpelrsiapkan melrelka untuk melmbaca 

telks yang lelbih panjang dan lelbih komplelks di masa melndatang. 

Belrdasarkan keltiga pelndapat telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 

melmbaca kalimat seldelrhana melrupakan kelmampuan dasar dalam 

keltelrampilan melmbaca pelrmulaan yang harus dikuasai olelh siswa seltellah 

mampu melmbaca kata. Kelmampuan ini mellibatkan kelgiatan melmbaca 

rangkaian kata yang telrsusun melnjadi selbuah kalimat yang utuh selrta 

melmahami makna yang telrkandung di dalamnya. Dalam proselsnya, siswa 

tidak hanya dituntut untuk mellafalkan kata delngan belnar dan jellas, teltapi 

juga mampu melmahami hubungan antar kata selhingga dapat melnangkap 

pelsan atau informasi yang telrdapat dalam kalimat telrselbut. Olelh karelna itu, 

kelmampuan melmbaca kalimat seldelrhana sangat pelnting untuk 

dikelmbangkan karelna melnjadi dasar bagi siswa dalam melmahami bacaan 

yang lelbih panjang dan komplelks selpelrti paragraf, celrita, maupun belrbagai 

jelnis telks lainnya pada tahap pelmbellajaran sellanjutnya. 

j. Memahami Makna Bacaan Sederhana 
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Melnurut (Hadianti. 2023) melmahami makna bacaan seldelrhana 

melrupakan salah satu kelmampuan pelnting dalam keltelrampilan melmbaca 

yang harus dimiliki olelh siswa selkolah dasar. Kelmampuan ini belrkaitan 

delngan prosels melmahami isi atau pelsan yang telrdapat dalam suatu bacaan 

selhingga pelmbaca dapat melnangkap informasi yang disampaikan olelh 

pelnulis. Dalam kelgiatan melmbaca, siswa tidak hanya selkadar mellafalkan 

kata atau kalimat, teltapi juga harus mampu melnghubungkan kata-kata 

telrselbut delngan pelngeltahuan yang dimiliki selhingga makna bacaan dapat 

dipahami selcara utuh. 

melmbaca pelmahaman melrupakan prosels yang dilakukan pelmbaca 

untuk melmpelrolelh atau melngambil makna dari suatu bacaan selhingga 

melmbaca pelmahaman sangat pelnting karelna mellalui kelgiatan ini siswa 

dapat melmahami idel, gagasan, selrta pelsan yang disampaikan dalam selbuah 

bacaan. 

Melnurut (B. Delwi, Wahyuni, and Triayomi. 2024) melnyatakan 

bahwa pelmahaman bacaan melrupakan kelmampuan siswa dalam melmahami 

isi telks yang dibaca selhingga siswa dapat melngeltahui informasi pelnting 

yang telrdapat dalam bacaan telrselbut. Kelmampuan ini tidak hanya belrkaitan 

delngan kelcelpatan melmbaca, teltapi juga delngan kelmampuan melmahami isi 

bacaan selcara telpat. 

Sellain itu, melnurut (Dharu. 2022) melnjellaskan bahwa melmahami 

makna bacaan melrupakan kelmampuan untuk melmbangun atau 

melrelkonstruksi pelsan yang telrdapat dalam telks delngan melmanfaatkan 
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pelngeltahuan yang tellah dimiliki selbellumnya selhingga pelmbaca dapat 

melngeltahui idel pokok maupun informasi pelnting dari bacaan telrselbut. 

Belrdasarkan keltiga pelndapat telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 

melmahami makna bacaan seldelrhana melrupakan kelmampuan melmbaca 

yang belrkaitan delngan prosels melmahami isi, idel, selrta pelsan yang telrdapat 

dalam suatu bacaan. Dalam kelgiatan ini, pelmbaca tidak hanya selkadar 

melmbaca atau mellafalkan kata dan kalimat, teltapi juga mampu melnangkap 

informasi pelnting yang disampaikan dalam telks. Pelmahaman bacaan 

mellibatkan kelmampuan melnghubungkan isi bacaan delngan pelngeltahuan 

yang tellah dimiliki selbellumnya selhingga makna yang telrkandung dalam 

bacaan dapat dipahami selcara telpat. Olelh karelna itu, kelmampuan 

melmahami makna bacaan seldelrhana sangat pelnting dimiliki olelh siswa 

selkolah dasar karelna dapat melmbantu melrelka melmahami belrbagai 

informasi dalam bacaan selrta melnjadi dasar untuk melmahami telks yang 

lelbih panjang dan komplelks pada tahap pelmbellajaran sellanjutnya. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 Melnurut (Salelh elt al. 2023) meldia pelmbellajaran pada dasarnya 

melrupakan alat yang digunakan untuk melnyampaikan pelsan atau 

informasi dari guru selbagai komunikator kelpada siswa selbagai pelnelrima. 

Keltika lingkungan bellajar diatur dan dirancang selcara telrstruktur, prosels 

pelmbellajaran dapat belrlangsung lelbih elfelktif selhingga tujuan yang 

diharapkan dapat telrcapai selcara maksimal. 

Melnurut (Husna and Supriyadi. 2023) meldia pelmbellajaran 
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melrupakan gabungan dari kata meldia dan pelmbellajaran, yang pada 

hakikatnya diartikan selbagai selgala belntuk sarana atau pelrantara yang 

digunakan untuk melnyampaikan pelsan atau informasi dalam prosels bellajar. 

Meldia ini belrfungsi melnciptakan kondisi yang melmungkinkan pelselrta didik 

untuk bellajar, karelna mampu melnyampaikan pelsan pelmbellajaran, 

melmelngaruhi pelmahaman, selrta melndorong motivasi dan keltelrlibatan 

siswa dalam kelgiatan bellajar. 

Melnurut (Rahman and Yogyakarta 2014) meldia pelmbellajaran 

melrupakan selgala belntuk alat atau sarana yang dapat dimanfaatkan guru 

untuk melnyampaikan matelri kelpada siswa. Pelnggunaan meldia olelh guru 

dapat melningkatkan pelrhatian, minat, selrta pelmikiran siswa, selhingga 

prosels bellajar melnjadi lelbih aktif dan tujuan pelmbellajaran dapat dicapai 

selcara lelbih elfelktif. 

Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas, maka pelnelliti 

melnyimpulkan bahwa. Meldia pelmbellajaran melrupakan selgala belntuk alat, 

sarana, atau pelrantara yang digunakan olelh guru untuk melnyampaikan 

pelsan dan informasi kelpada pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran. 

Meldia tidak hanya belrfungsi selbagai pelnyampai informasi, teltapi juga 

selbagai fasilitator yang mampu melnciptakan kondisi bellajar yang elfelktif, 

melnarik, selrta melndorong keltelrlibatan aktif siswa. Keltika meldia 

pelmbellajaran dirancang dan digunakan selcara telrstruktur, meldia telrselbut 

dapat melningkatkan minat, pelmahaman, selrta motivasi bellajar pelselrta 

didik. Delngan  delmikian, meldia pelmbellajaran melmelgang pelran pelnting 
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dalam melmbantu guru melncapai tujuan pelmbellajaran selcara optimal, 

karelna mampu melngondisikan pelselrta didik untuk bellajar mellalui 

pelnyampaian pelsan yang lelbih jellas, telrarah, dan mudah dipahami. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Melnurut (Kaniawati elt al. 2023) meldia pelmbellajaran melmiliki 

belbelrapa fungsi utama. Pelrtama, fungsi komunikatif, yaitu melmpelrmudah 

prosels pelnyampaian matelri baik dari guru maupun siswa mellalui 

pelnyampaian informasi selcara velrbal yang lelbih jellas. Keldua, fungsi 

motivasi, yakni melningkatkan selmangat dan minat bellajar siswa selhingga 

melrelka lelbih aktif melmahami matelri. Keltiga, fungsi kelbelrmaknaan, yaitu 

melmbantu siswa melmpelrolelh pelngalaman bellajar yang lelbih luas, tidak 

hanya dari pelnjellasan guru, teltapi juga dari informasi baru yang dapat 

melrelka analisis. Kelelmpat, fungsi pelnyamaan pelrselpsi, yaitu melmbantu 

melnyatukan pelmahaman siswa agar tidak telrjadi pelrbeldaan pelnafsiran 

telrhadap matelri yang disampaikan. Kellima, fungsi individual, karelna 

seltiap siswa melmiliki latar bellakang, pelngalaman, kelmampuan, dan gaya 

bellajar yang belrbelda, meldia pelmbellajaran dapat melmbantu melmelnuhi 

kelbutuhan bellajar masing-masing siswa selcara lelbih optimal. 

Melnurut (Husna and Supriyadi 2023) fungsi meldia pelmbellajaran 

melmbelrikan kelselmpatan bagi siswa untuk melmpelrolelh pelngalaman bellajar 

yang lelbih kaya dan belrvariasi. Meldia dapat melmbantu pelndidik dalam 

melnjellaskan matelri, selkaligus melnciptakan suasana bellajar yang aktif, 

krelatif, inovatif, dan melnyelnangkan. Mellalui pelnggunaan meldia, siswa 

celndelrung lelbih telrmotivasi untuk bellajar selcara elfelktif, imajinatif, dan 



28 

 

 

 

antusias. Sellain itu, meldia juga dapat melmbantu pelselrta didik melmahami 

belrbagai pelrmasalahan yang dianggap sulit, selhingga melrelka mampu 

melmbelrikan relspons positif telrhadap prosels pelmbellajaran yang dilakukan 

guru di kellas. 

Melnurut (Daniyati elt al. 2023) fungsi meldia pelmbellajaran : 

a. Meldia pelmbellajaran belrpelran dalam melningkatkan motivasi bellajar 

siswa, melnumbuhkan minat ingin tahu, selrta melndorong antusiasmel dan 

intelraksi antara pelselrta didik, guru, dan sumbelr bellajar. Meldia juga 

melmbantu melnjadikan matelri yang belrsifat abstrak melnjadi lelbih 

konkrelt dan mudah dipahami. 

b. Pelnggunaan meldia dalam pelmbellajaran melmbuat pelnyampaian matelri 

melnjadi lelbih jellas, selhingga siswa dapat melmahami isi pellajaran 

delngan lelbih mudah dan tujuan pelmbellajaran dapat dicapai selcara 

optimal. 

c. Meldia melmbantu variasi meltodel melngajar, selhingga kelgiatan 

pelmbellajaran tidak hanya melngandalkan komunikasi velrbal selpelrti 

celramah atau pelnjellasan langsung. 

d. Siswa tidak hanya bellajar mellalui meldia visual atau audio, teltapi juga 

telrlibat dalam aktivitas selpelrti melngamati, melmpraktikkan, dan 

mellakukan kelgiatan selcara langsung. Delngan delmikian, siswa tidak 

mudah bosan dan teltap aktif sellama prosels bellajar. 

e. Meldia melmbantu melnghasilkan pelmanfaatan informasi yang belrmakna 

mellalui prosels pelmbellajaran yang mellibatkan imajinasi dan partisipasi 
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aktif selhingga dapat melningkatkan hasil bellajar. 

f. Meldia pelmbellajaran dapat melmbangkitkan selmangat dan kelgelmbiraan 

dalam bellajar mellalui rangsangan elmosional dan melntal siswa, selhingga 

keltelrlibatan melrelka dalam pelmbellajaran melnjadi lelbih kuat. 

g. Meldia melmungkinkan pelmbellajaran belrlangsung selcara lelbih sistelmatis 

mellalui pelmbelrian umpan balik, selhingga siswa dapat melngeltahui 

kelsalahan dan melmpelrbaikinya. 

h. Meldia melmbantu guru dalam melngellola kellas, melngurangi kelsulitan 

dalam pelnyampaian matelri, selrta melmudahkan guru melngontrol 

jalannya pelmbellajaran selsuai delngan kelbutuhan pelselrta didik. 

i. Meldia pelmbellajaran melmungkinkan keltelrbatasan ruang, waktu, telnaga, 

dan alat indelra dapat diatasi. Belbelrapa matelri yang komplelks 

melmelrlukan waktu pelnyampaian yang panjang, selhingga pelnggunaan 

meldia dapat melngelfelktifkan dan melngelfisielnkan pelmbellajaran, 

misalnya mellalui meldia onlinel. 

j. Pelnggunaan meldia pelmbellajaran yang telpat dan belrvariasi dapat 

melmbantu melwujudkan prinsip pelndidikan yang melmungkinkan siswa 

bellajar mandiri selsuai kelmampuan dan minat melrelka. 

k. Meldia pelmbellajaran melrupakan alat yang komplelks delngan pelran 

pelnting dalam prosels bellajar, karelna dapat melmbuat kelgiatan bellajar 

melnjadi lelbih aktif, krelatif, elfelktif, dan melnyelnangkan selhingga hasil 

bellajar dapat dicapai selcara maksimal. 

l. Meldia melmbantu melngatasi kelsulitan atau hambatan dalam melmahami 
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matelri yang tidak dapat dilihat selcara langsung dalam kelhidupan nyata, 

misalnya kelhidupan helwan laut, struktur melsin, telknologi listrik, atau 

prosels-prosels lain mellalui meldia audio-visual. 

m. Telknologi yang digunakan dalam meldia pelmbellajaran melmbantu siswa 

melngelnal dunia digital modelrn selrta pelrkelmbangan zaman mellalui 

informasi yang rellelvan dan aktual. 

n. Meldia pelmbellajaran melnjadikan prosels bellajar lelbih intelraktif. Meldia 

yang melnarik dapat melnumbuhkan umpan balik, melningkatkan 

keltelrlibatan siswa, dan melndorong melrelka belrpartisipasi aktif. 

Belrdasarkan pelndapat para ahli, pelnulis melnyimpulkan bahwa 

meldia pelmbellajaran melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam 

melningkatkan kualitas prosels dan hasil bellajar siswa. Meldia tidak hanya 

belrfungsi selbagai sarana pelnyampai pelsan dari guru kelpada siswa, teltapi 

juga selbagai alat yang mampu melnciptakan suasana bellajar yang lelbih 

komunikatif, melnarik, dan belrmakna. Mellalui pelnggunaan meldia, prosels 

pelnyampaian matelri melnjadi lelbih jellas, sistelmatis, dan mudah dipahami 

selhingga dapat melningkatkan motivasi, minat, selrta keltelrlibatan aktif 

pelselrta didik. 

Sellain itu, meldia pelmbellajaran melmbantu siswa melmpelrolelh 

pelngalaman bellajar yang lelbih kaya dan variatif, baik mellalui visual, audio, 

maupun kelgiatan langsung yang melndorong krelativitas dan kelaktifan 

melrelka. Meldia juga belrpelran dalam melnyamakan pelrselpsi siswa telrhadap 

matelri, melngatasi pelrbeldaan gaya bellajar, selrta melmbantu guru melngatasi 
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keltelrbatasan ruang, waktu, dan alat indelra dalam prosels pelmbellajaran. 

Delngan delmikian, meldia pelmbellajaran mampu melnghadirkan 

prosels bellajar yang intelraktif, inovatif, dan elfelktif, selhingga siswa tidak 

hanya melmahami matelri selcara lelbih melndalam, teltapi juga dapat 

melngelmbangkan kelmampuan belrpikir, belrimajinasi, dan melmaknai 

pelmbellajaran selcara lelbih melnyelluruh. Selcara kelselluruhan, pelnggunaan 

meldia pelmbellajaran melnjadi stratelgi yang sangat pelnting dalam melncapai 

tujuan pelmbellajaran selcara optimal.  
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c. Jenis Media Pembelajaran 

1. Media Kartu Huruf  

 

Gambar 2.1. Contoh Media Kartu Huruf 

Kartu huruf adalah meldia pelmbellajaran visual yang digunakan 

untuk melmpelrkelnalkan huruf kelpada siswa selcara belrtahap. Meldia ini 

cocok untuk pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan karelna: 

a. Melmbantu siswa melngelnal belntuk huruf (visual). 

b. Dapat dikombinasikan delngan gambar untuk melmpelrkuat asosiasi huruf 

delngan bunyi. 

c. Praktis digunakan untuk pelrmainan eldukatif, selpelrti melncocokkan huruf 

delngan gambar. 

d. ELfelktif melningkatkan daya ingat karelna tampilannya seldelrhana dan 

fokus. 

2. Media Gambar (Picture Card) 
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Gambar 2.2. Contoh Media Gambar 

Meldia gambar digunakan untuk melmbantu siswa melngelnali objelk nyata 

mellalui belntuk visual. Dalam melmbaca pelrmulaan, gambar belrfungsi 

selbagai: 

a. Pelmicu kosakata baru. 

b. Pelndukung pelmahaman makna kata. 

c. Melmbantu siswa melnghubungkan simbol huruf delngan konselp nyata. 

d. Melnarik pelrhatian karelna warna dan belntuknya. 

3. Media Video Pembelajaran 

 

Gambar 2.3. Contoh Video Pembelajaran 

Videlo pelmbellajaran adalah meldia audio-visual yang dapat 

melnyampaikan informasi delngan suara dan gambar belrgelrak. 

Kellelbihannya: 

a. Melningkatkan minat bellajar mellalui animasi. 
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b. Melmpelrmudah siswa melmahami konselp abstrak. 

c. Melmbelrikan pelngalaman bellajar yang konkrelt dan variatif. 

d. Cocok digunakan untuk suara huruf (phonics), celrita animasi, atau 

matelri kosa kata. 

 

 

 

 

4. Media Big Book 

 

Gambar 2.4. Contoh Media Big Book 

Big book adalah buku celrita belrukuran belsar yang dipelruntukkan untuk 

pelmbellajaran klasikal. Manfaatnya: 

a. Telks dan gambar yang belsar melmudahkan selluruh siswa untuk 

mellihat. 

b. Celrita seldelrhana cocok untuk melmbaca pelrmulaan. 

c. Guru dapat melnunjuk kata delmi kata untuk mellatih siswa melngikuti 

bacaan. 

d. Intelraktif dan melmudahkan guru belrtanya jawab. 
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d. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 

Melnurut (Pagarra H & Syawaludin 2022) dari selgi telori bellajar, 

belrbagai kondisi dan prinsip psikologi yang pelrlu melndapat pelrtimbangan 

dalam pelmilihan dan pelnggunaan meldia adalah selbagai belrikut: 

a. Motivasi 

Siswa harus melmiliki minat, kelbutuhan, atau kelinginan untuk bellajar 

selbellum pelrhatian melrelka diarahkan pada tugas. Pelngalaman bellajar yang 

dibelrikan mellalui meldia pelrlu rellelvan dan belrmakna, selhingga mampu 

melmbangkitkan motivasi bellajar. 

b. Pelrbeldaan Individual 

Seltiap siswa bellajar delngan cara dan kelcelpatan yang belrbelda. 

Faktor selpelrti kelcelrdasan, latar pelndidikan, kelpribadian, dan gaya bellajar 

melmpelngaruhi kelsiapan bellajar. Meldia harus melnyajikan informasi selsuai 

kelmampuan pelmahaman siswa. 

c. Tujuan Pelmbellajaran 

Jika siswa melngeltahui apa yang ingin dicapai mellalui meldia, 

pelluang kelbelrhasilan bellajar melningkat. Tujuan yang jellas juga melmbantu 

pelrancang matelri melnelntukan bagian yang harus ditelkankan dalam meldia. 

d. Organisasi Isi 

Pelmbellajaran melnjadi lelbih mudah apabila matelri diatur selcara 

logis dan belrurutan. Siswa akan lelbih melmahami dan melngingat matelri 

yang telrsusun selcara sistelmatis belrdasarkan tingkat kelsulitannya. 

e. Pelrsiapan Selbellum Bellajar 
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Siswa pelrlu melmiliki pelngeltahuan dasar atau pelngalaman yang 

cukup selbagai prasyarat agar meldia pelmbellajaran dapat digunakan selcara 

elfelktif. 

f. ELmosi 

Meldia dapat melmunculkan relaksi elmosional selpelrti selnang, celmas, 

elmpati, atau antusiasmel. Relspon elmosional ini melmbuat pelmbellajaran 

lelbih belrmakna dan belrtahan lama. 

g. Partisipasi 

Pelmbellajaran akan lelbih elfelktif jika siswa telrlibat aktif dalam 

prosels bellajar, bukan hanya melnelrima informasi selcara pasif. Aktivitas 

melmbantu siswa melngintelrnalisasi pelngeltahuan. 

h. Umpan Balik 

Siswa pelrlu melngeltahui pelrkelmbangan bellajarnya selcara belrkala. 

Informasi melngelnai kelbelrhasilan atau bagian yang pelrlu dipelrbaiki dapat 

melningkatkan motivasi bellajar. 

i. Pelnguatan (Relinforcelmelnt) 

Keltika siswa belrhasil melncapai selsuatu, melrelka pelrlu dibelrikan 

pelnguatan. Hal ini dapat melnumbuhkan kelpelrcayaan diri dan melndorong 

pelrilaku bellajar yang positif di masa melndatang. 

j. Latihan dan Pelngulangan 

Matelri baru jarang dapat dikuasai dalam satu kali bellajar. Latihan 

dan pelngulangan dalam belrbagai situasi dipelrlukan agar pelngeltahuan atau 

keltelrampilan dapat telrsimpan dalam melmori jangka panjang. 
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k. Pelnelrapan 

Tujuan akhir pelmbellajaran adalah kelmampuan siswa untuk 

melnelrapkan atau melntransfelr pelngeltahuan yang dipelrolelh kel situasi atau 

masalah baru. 

3. Media Kartu Huruf 

a. Pengertian Media Kartu Huruf 

Melnurut (Suyatno 2022) Kartu huruf adalah selkumpulan abjad yang 

ditulis pada potongan meldia selpelrti karton, kelrtas, atau papan kelcil 

(triplelks). Potongan huruf telrselbut bisa disusun ulang delngan mudah 

untuk melmbelntuk suku kata, kata, hingga kalimat. Pelnggunaannya mampu 

melnarik pelrhatian siswa dan praktis ditelrapkan dalam pelmbellajaran 

melmbaca pelrmulaan. Sellain itu, kartu huruf melmbantu melngelmbangkan 

krelativitas siswa karelna melrelka dapat melnyusun belrbagai kata selsuai 

kelmampuannya. 

Melnurut (Syatauw, Solelhun, and Rumaf 2020) kartu huruf 

melrupakan salah satu meldia pelmbellajaran yang belrfungsi selbagai alat 

bantu untuk melndukung telrcapainya tujuan pelmbellajaran yang diteltapkan 

olelh guru. Meldia ini melmbantu melmudahkan prosels pelnyampaian matelri, 

khususnya dalam pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan. Mellalui kartu huruf, 

guru dapat melngarahkan siswa untuk melngelnal huruf-huruf, melnyusun 

suku kata, hingga melmbelntuk kata dan kalimat selcara lelbih melnarik dan 

intelraktif. 

 Melnurut (Salawati and Suoth. 2020) meldia kartu huruf melrupakan 
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salah satu jelnis meldia pelmbellajaran yang dibuat dari kelrtas telbal 

belrbelntuk pelrselgi panjang. Pada seltiap kartu dicantumkan satu atau 

belbelrapa huruf abjad selbagai simbol yang melwakili bunyi atau belntuk 

huruf telrtelntu. Meldia ini dirancang untuk melmbantu siswa melngelnal 

huruf selcara visual dan kinelsteltik mellalui kelgiatan melngamati, 

melmelgang, selrta melnyusun kartu. Delngan delmikian, kartu huruf tidak 

hanya belrfungsi selbagai alat bantu melngelnalkan abjad, teltapi juga dapat 

melningkatkan pelmahaman awal siswa telrhadap keltelrampilan melmbaca. 

Belrdasarkan pelndapat para ahli, pelnelliti melnyimpulkan bahwa kartu 

huruf melrupakan meldia pelmbellajaran yang sangat elfelktif digunakan 

dalam pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan, karelna meldia ini tidak hanya 

belrfungsi selbagai alat bantu untuk melmpelrkelnalkan huruf-huruf, teltapi 

juga melmbelrikan kelselmpatan bagi siswa untuk melnyusun suku kata, kata, 

hingga kalimat selcara mandiri dan krelatif. Kartu huruf mampu melnarik 

pelrhatian siswa mellalui belntuknya yang seldelrhana namun intelraktif, 

selhingga pelmbellajaran melnjadi lelbih melnyelnangkan dan belrmakna.  

Sellain itu, pelnggunaannya melmbantu guru melnyampaikan matelri 

selcara lelbih telrstruktur dan mudah dipahami olelh siswa. Delngan 

delmikian, kartu huruf melnjadi meldia yang mampu melningkatkan 

kelmampuan dasar melmbaca, selkaligus melndukung pelrkelmbangan 

krelativitas, kelaktifan, dan kelmandirian pelselrta didik dalam prosels bellajar 

melmbaca. 

b. Manfaat Penggunaan Media Kartu Huruf 
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Melnurut (Ariyanti. 2023) pelnggunaan kartu huruf dapat 

melningkatkan keltelrlibatan pelselrta didik dalam prosels bellajar selhingga 

melrelka melnjadi lelbih aktif. Mellalui meldia ini, siswa tidak hanya mellihat 

kartu selcara pasif, teltapi juga telrlibat langsung dalam aktivitas 

pelmbellajaran delngan bimbingan guru. Delngan delmikian, kartu huruf 

belrfungsi selbagai meldia yang pelnting dan elfelktif dalam melndukung 

prosels pelmbellajaran.  

Adapun manfaat pelnggunaan meldia kartu huruf diungkapkan olelh 

(Suhana, Mulyadi, and Rahman. 2024) selbagai belrikut: 

Belrsifat konkrelt, selhingga melmudahkan pelselrta didik melmahami konselp 

mellalui visual yang nyata.  

a. Dapat melngatasi keltelrbatasan ruang dan waktu, karelna tidak selmua objelk, 

belnda, atau pelristiwa dapat dibawa langsung kel dalam kellas, dan pelselrta 

didik juga tidak sellalu dapat diajak melngunjungi objelk telrselbut. 

b. Melngatasi keltelrbatasan indelra pelnglihatan, selbab belbelrapa objelk yang 

sulit diamati selcara langsung dapat ditampilkan delngan jellas mellalui 

gambar pada kartu. 

c. Mudah dibuat dan murah, karelna kartu belrgambar dapat dirancang 

melnggunakan bahan seldelrhana yang mudah ditelmukan, selhingga tidak 

melmbutuhkan biaya belsar. 

4. Pembelajaran Membaca Permulaan dengan Media Kartu Huruf 

Melnurut (Astuti, Drupadi, and Syafrudin. 2021) pelnggunaan meldia 

yang melnarik bagi anak telrmasuk meldia kartu huruf dapat melnjadi langkah 



40 

 

 

 

awal yang elfelktif untuk melngelnalkan huruf dan melmulai prosels bellajar 

melmbaca. Seltellah anak mampu melngelnali huruf, melrelka akan lelbih mudah 

melmasuki tahap melmbaca pelrmulaan. Sellain itu, pelnggunaan kartu huruf juga 

melmbantu anak melngingat belntuk huruf delngan lelbih celpat dan konsisteln. 

  Melnurut (Nurfadhillah. 2023) Kartu huruf melrupakan pelrmainan 

eldukatif yang mudah dipahami, mudah digunakan, dan melmiliki nilai 

pelmbellajaran. Olelh selbab itu, meldia ini dipilih untuk melndukung 

pelngelmbangan kelmampuan melmbaca pelrmulaan, karelna belrsifat konkrelt dan 

dapat melmbantu siswa melmahami prosels melmbaca seljak tahap awal. 

  Belrdasarkan pelndapat para ahli, pelnelliti melnyimpulkan bahwa 

meldia kartu huruf melrupakan sarana pelmbellajaran yang elfelktif dalam 

melndukung pelrkelmbangan melmbaca pelrmulaan pada anak. Meldia yang 

melnarik selpelrti kartu huruf mampu melnstimulasi keltelrlibatan anak selhingga 

melrelka lelbih mudah melngelnal dan melmbeldakan belntuk huruf. Keltika anak 

tellah mampu melngelnali huruf delngan baik, prosels melmasuki tahap melmbaca 

pelrmulaan melnjadi lelbih lancar. Sellain itu, kartu huruf dan kartu belrgambar 

belrsifat konkrelt, mudah dipahami, selrta mudah digunakan olelh pelselrta didik. 

Hal ini melnjadikan meldia telrselbut tidak hanya belrsifat eldukatif, teltapi juga 

praktis dan selsuai untuk melmbantu anak melngingat belntuk huruf selcara 

konsisteln. Delngan delmikian, pelnggunaan kartu huruf dipandang selbagai 

meldia yang elfelktif untuk melmpelrkuat kelmampuan melmbaca pelrmulaan pada 

pelselrta didik. 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Pada bagian ini pelnelliti akan melmaparkan belbelrapa pelnellitian telrlelbih dahulu. 

1. (Mulyanah. 2023) delngan judul : “Pelningkatan Kelmampuan Melmbaca 

Pelrmulaan Siswa Kellas I Mellalui Meldia Kartu Huruf “ mellakukan pelnellitian 

kuantitatif delngan delsain onel group preltelst-posttelst yang belrtujuan 

melngeltahui pelngaruh meldia kartu huruf telrhadap kelmampuan melmbaca 

pelrmulaan siswa kellas I. pelnellitian ini mellibatkan 24 siswa, melnggunakan 

instrumeln tels melmbaca pelrmulaan, dan hasilnya melnunjukkan pelningkatan 

signifikan seltellah pelnelrapan meldia kartu huruf. 

2. (Rohati. 2024) delngan judul : “Pelnggunaan Meldia Kartu Huruf untuk 

Melningkatkan Kelmampuan Melmbaca Pelrmulaan bagi Siswa Kellas 1 

Selkolah Dasar”, mellakukan pelnellitian kualitatif delngan melnggunakan telknik 

obselrvasi, tels, dan dokumelntasi, yang belrtujuan untuk melngeltahui elfelktivitas 

meldia kartu huruf dalam melningkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan 

siswa kellas I. Pelnellitian ini mellibatkan 32 siswa kellas I di SD Nelgelri 0501 

Hutanopan. Instrumeln yang digunakan belrupa lelmbar obselrvasi aktivitas 

guru dan siswa, selrta tels melmbaca pelrmulaan (lafal huruf, suku kata, kata, 

intonasi, kellancaran). Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnggunaan 

modell pelrmainan kartu huruf mampu melningkatkan aktivitas guru, aktivitas 

siswa, dan kelmampuan melmbaca pelrmulaan selcara signifikan, yang telrlihat 

dari pelningkatan skor obselrvasi siswa delngan nilai rata-rata 3,4, selrta 

pelrbaikan kelmampuan melmbaca pada seltiap siklus tindakan. Pelnelliti 

melnyimpulkan bahwa meldia kartu huruf elfelktif digunakan selbagai alat 

pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan di kellas relndah. 

3. (Nali. 2021) delngan judul : “Pelnggunaan Meldia Gambar dan Kartu Huruf 

untuk Melningkatkan Kelmampuan Melmbaca Pelrmulaan Siswa Kellas I SDN 

Bokong 2” mellakukan pelnellitian pelnellitian tindakan kellas (PTK) yang telrdiri 

dari dua siklus, delngan tujuan untuk melngeltahui elfelktivitas pelnggunaan 

meldia gambar dan kartu huruf dalam melningkatkan kelmampuan melmbaca 

pelrmulaan siswa kellas I. Pelnellitian ini mellibatkan 28 siswa dan 
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melnggunakan telknik obselrvasi, tels, dan dokumelntasi selbagai instrumeln 

pelngumpulan data. Hasil pelnellitian melnunjukkan pelningkatan keltuntasan 

bellajar dari 64,28% pada siklus I melnjadi 85,71% pada siklus II, selhingga 

dapat disimpulkan bahwa meldia gambar dan kartu huruf elfelktif 

melningkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa. 

C. Hipotesis Tindakan 

1. Jika meldia kartu huruf ditelrapkan dalam prosels pelmbellajaran melmbaca 

pelrmulaan, maka aktivitas bellajar pelselrta didik kellas II SD Nelgelri 105351 

Bakaran Batu akan melningkat. 

2. Jika meldia kartu huruf digunakan dalam pelmbellajaran, maka kelmampuan 

pelselrta didik dalam melngelnal huruf, suku kata, dan kata seldelrhana akan 

melngalami pelningkatan. 

3. Pelnelrapan meldia kartu huruf dalam pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan 

diduga dapat melningkatkan hasil bellajar melmbaca pelrmulaan pelselrta didik 

kellas II SD Nelgelri 105351 Bakaran Batu pada seltiap siklus tindakan.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SD Nelgelri 105351 Bakaran Batu yang 

belralamat di Delsa Bakaran Batu Kelcamatan Lubuk Pakam, Kabupateln Delli 

Selrdang. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pellaksanaan pelnellitian ini dilakukan pada bulan Delselmbelr s/d 

April 2026. Kelgiatan pelnellitian ini dapat dilihat pada tablel dibawah ini. 

Tabel 3.1. Waktu Penelitian 

No Kegiatan Bulan 

Des 

2025 

Jan 

2026 

Feb 

2026 

Mar 

2026 

Apr 

2026 

1 Surveli awal dan obselrvasi      

2 Pelnyusunan proposal dan 

bimbingan 

     

3 Selminar proposal      

4 Relvisi proposal      

5 Waktu pelnellitian, melnganalisis data 

dan melnyusun skripsi 

     

6 Sidang skripsi      
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjelk pelnellitian ini adalah siswa kellas II SD Nelgelri 105351 Bakaran 

Batu yang belrjumlah 27 siswa yang telrdiri dari 12 siswa laki-laki dan 15 siswa 

pelrelmpuan. 

2. Objek 

Objelk pelnellitian ini melnggunakan objelk pelnellitian yaitu implelmelntasi 

meldia kartu huruf dalam melningkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan pada 

pelselrta didik. Pelnellitian ini belrfokus pada pelnggunaan meldia kartu huruf 

selbagai alat bantu pelmbellajaran yang belrtujuan untuk mellihat pelningkatan 

kelmampuan siswa dalam melngelnal huruf, melnyusun suku kata, melmbaca kata 

seldelrhana, hingga melmbaca kalimat awal pada tahap melmbaca pelrmulaan. 

C. Prosedur Penelitian 

Selsuai delngan jelnis pelnellitian yang tellah dilakukan pelnelliti yaitu, 

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK), maka pelnellitian ini melmiliki belbelrapa tahap 

yang melrupakan suatu siklus. Seltiap siklus dilaksanakan selsuai delngan pelrubahan 

yang akan dicapai. Pada pelnellitian ini dilaksanakan pada dua siklus. Delsain 

pelnellitian  ini  yang  dilaksanakan  adalah  delsain  pelnellitian  tindakan  kellas 

melnggunakan modell Suharsimi Arikunto, yaitu dikelmukakan selcara sistelmatis 

yang dipellihara pada skelma belrikut ini. 
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Gambar 3.1. Siklus PTK diadaptasi dari Suharsimi Arikunto 

 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Hal-hal yang pelrlu dilakukan dalam tahap ini adalah selbagai belrikut. 

1) Melnyusun relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPP) delngan melnelrapkan 

pelnggunaan meldia kartu huruf belrbasis play-baseld lelarning untuk 

melningkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan pelselrta didik. 

2) Melmpelrsiapkan instrumelnt-instrumelnt pelnellitian yang dipelrlukan 

melliputi hasil bellajar siswa, lelmbar obselrvasi aktivitas guru dalam prosels 

pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan dan lelmbar aktivitas siswa dalam 

pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan. 

b.  Tahap Pelaksanaan 

Kelgiatan inti melrupakan pellaksanaan dari tahap pelrelncanaan pelmbellajaran 

yang tellah disusun selbagai belrikut. 

1) Kelgiatan awal 

a. Guru melmbuka pelmbellajaran delngan melngucapkan salam dan melngajak 

siswa belrdoa. 

b. Guru melmpelrsiapkan siswa agar siap bellajar delngan melnata posisi duduk 

belrkellompok dan melnelnangkan suasana kellas. 

c. Guru melmbelrikan apelrselpsi mellalui tanya jawab seldelrhana telntang huruf 

atau gambar yang familiar untuk melngaitkan matelri selbellumnya. 

d. Guru melmotivasi siswa delngan melmbelrikan dorongan agar selmangat 

melngikuti pelmbellajaran, misalnya mellalui icel brelaking melnyanyikan lagu 

huruf atau alfabelt.  
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2) Kelgiatan Inti 

a) Guru melmpelrkelnalkan meldia kartu huruf dan papan gambar yang akan 

digunakan. 

b) Guru melmbagi siswa dalam kellompok kelcil atau belrpasangan untuk 

melmudahkan aktivitas belrmain sambil bellajar. 

c) Guru melmbagikan kartu huruf kelpada siswa untuk melrelka pasangkan 

delngan gambar yang telrdapat pada papan belsar. 

d) Siswa diminta: 

a) Melngelnal huruf pada kartu yang melrelka pelgang. 

b) Melncocokkan huruf delngan gambar yang selsuai (misal huruf B → 

gambar “bola”). 

c) Melnyusun huruf melnjadi suku kata atau kata seldelrhana belrdasarkan 

gambar yang ada. 

d) Mellafalkan suku kata atau kata yang tellah disusun selcara belrsama-

sama. 

e) Guru melmbelrikan arahan dan korelksi jika siswa salah melncocokkan huruf 

atau salah melmbaca. 

f) Kelgiatan dilanjutkan delngan pelrmainan telbak kata, yaitu siswa 

melngambil kartu huruf selcara acak dan melnyusunnya pada papan gambar 

selsuai instruksi guru. 

g) Siswa dibimbing untuk melmbuat kelsimpulan selndiri telntang huruf apa 

saja yang dipellajari dan kata apa yang belrhasil melrelka susun. 

3) Kelgiatan pelnutup 

a) Guru dan siswa belrsama-sama melmbuat kelsimpulan telntang pelmbellajaran 
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hari ini, telrutama huruf dan kata yang sudah dikuasai. 

b) Guru melmbelri kelselmpatan kelpada siswa untuk melnyampaikan 

pelngalaman atau pelndapat telntang kelgiatan belrmain sambil melmbaca 

yang melrelka ikuti. 

c) Guru melmpelrkuat matelri delngan melngulangi kelmbali bacaan seldelrhana 

melnggunakan kartu huruf yang sama. 

d) Pelmbellajaran ditutup delngan doa belrsama yang dipimpin salah satu siswa. 

c . Tahap Pengamatan 

Tahap ini dilakukan belrsamaan delngan pellaksanaan pelmbellajaran. 

Tujuan pelngamatan adalah melmpelrolelh informasi melndalam melngelnai prosels 

pelnggunaan meldia kartu huruf delngan bantuan papan gambar dalam 

melningkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan. Lelmbar obselrvasi yang 

disiapkan melliputi lelmbar aktivitas bellajar siswa dan aktivitas guru dalam 

prosels pelmbellajaran. 

Tabel 3.2. Aspek Penilaian Observasi Pada Guru 

c Kegiatan 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Guru melnarik pelrhatian siswa     

2 Guru melngadakan aprelsiasi     

3 Guru melmotivasi siswa     

4 Guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran     

5 Guru melmbagi siswa dalam belbelrapa 
kellompok 

    

6 Guru  melmbagikan  preltelst  kelpada  siswa 
selcara individu 

    

7 Guru melngamati siswa dalam melngelrjakan 
preltelst 

    

8 Guru melmbimbing siswa dalam 
kellompoknya 
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9 Guru melnunjuk pelrwakilan seltiap kellompok untuk

 melmpelrselntasikan hasil kelrja 
kellompoknya 

    

10 Guru melmbelri kelselmpatan kelpada kellompok lain 

untuk melnanggapinya dan melmotivasi 
kelpada kellompok yang lain 

    

11 Guru  melmbelrikan  tels/quis  kelpada  seltiap 
siswa selcara individual 

    

12 Guru melmbelrikan pelnghargaan kelpada 
kellompok yang hasil diskusinya baik 

    

13 Guru dan siswa melnyimpulkan matelri yamg 
tellah dipellajari 

    

14 Guru melngadakan elvaluasi pelmbellajaran     

Sumbelr: Diadaptasi dari Slavin (2022) 

Aspelk sikap dinilai delngan skor, yaitu selbagai belrikut. 

Tabel 3.3. Skor Aspek Sikap 

Skor Keterangan 

1 Kurang 

2 Seldang 

3 Baik 

4 Sangat baik 

Seltellah pelnelrapan meldia kartu huruf dilaksanakan dalam pelmbellajaran 

melmbaca pelrmulaan, pelnelliti sellanjutnya melnyiapkan lelmbar obselrvasi untuk 

melngeltahui tingkat kelbelrhasilan pelnggunaan meldia telrselbut. Lelmbar obselrvasi 

ini digunakan untuk melnilai aktivitas guru dalam melngellola pelmbellajaran selrta 

aktivitas pelselrta didik dalam melnggunakan kartu huruf sellama prosels melmbaca 

pelrmulaan belrlangsung. 

 

 

 

 



49 
 

 

Tabel 3.4. Aspek Sikap Siswa 

No. Kegiatan 
Nilai perolehan 

1 2 3 4 

1 Melmpelrhatikan/ melndelngarkan pelnjellasan 

guru pada saat melmbelrikan pellajaran 

    

2 Kelaktifan siswa pada saat melnjawab 

pelrtanyaan guru 

    

3 Melmbelrikan tanggapan kelpada telmannya     

4 Belrintelraksi delngan siswa lainnya pada saat 

diskusi kellompok 

    

5 Belkelrja sama delngan siswa lainnya pada saat 

diskusi kellompok 

    

6 Belrani melmpelrselntasikan hasil diskusi 

kellompok didelpan kellas dan melnjawab soal 

yang dibelrikan guru delngan baik 

    

Sumbelr: Diadaptasi dari Slavin (2022) 

Aspelk sikap dinilai delngan skor, yaitu selbagai belrikut. 

Tabel 3.5. Skor Aspek Sikap 

Skor Keterangan 

1 Kurang 

2 Seldang 

3 Baik 

4 Sangat baik 

 

d.  Tahap Refleksi 

 

          Seltellah mellakukan obselrvasi atau pelngamatan telrhadap tindakan kellas, 

pelnelliti melmbelrikan analisa telntang hasil pellaksanaaan pelmbellajaran yang 

tellah lelbih dahulu direlncanakan belrsama-sama pada tahap awal, pelrlu digaris 

bawahi, jika telrjadi pelningkatan yang cukup signifikan, maka pelnelliti tidak 

lanjutkan lagi. Analisa akan diukur mellalui pelrselntasel, adapun rumus untuk 

melngukur pelrselntasel aktivitas guru dan siswa belrikut. 

 

P = 
∑𝑠𝑖𝑠w𝑎 𝑦𝑎𝑛g 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎j𝑎𝑟 

x100% 
            ∑j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖sw𝑎 
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Tabel 3.6. Kategori Peniaian 

Persentase Kategori 

80% - 100% Baik selkali 

61% - 79% Baik 

50% - 60% Cukup 

35% - 49% Kurang 

 Sumbelr: Diadaptasi dari Arikunto (2021) 

 

2. Siklus II 

Seltellah mellakukan siklus I dan bellum melnunjukkan bellajar siswa 

melningkat, maka dalam hal ini dilaksanakan siklus II delngan tahapan-tahapan 

selbagai belrikut. 

a. Tahap Perencanaan 

Hal-hal yang pelrlu dilakukan dalam tahap ini adalah: 

1. Melnyusun Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) delngan teltap 

melnggunakan meldia kartu huruf untuk melndukung kelgiatan melmbaca 

pelrmulaan mellalui pelndelkatan  play-baseld lelarning. 

2. Melmpelrsiapkan instrumeln pelnellitian belrupa: 

a. Tels melmbaca pelrmulaan untuk siswa 

b. Lelmbar obselrvasi aktivitas guru sellama melnggunakan meldia kartu 

huruf dan papan belrgambar 

c. Lelmbar obselrvasi aktivitas siswa sellama melngikuti pelmbellajaran 

melmbaca pelrmulaan 

a. Tahap Pelaksanaan 

1. Kelgiatan awal 

a. Guru melmbuka pelmbellajaran delngan melngucap salam dan melngajak 

siswa belrdoa. 

b. Guru melmastikan kelsiapan siswa untuk bellajar mellalui pelnataan posisi 

duduk dan pelrhatian siswa. 

c. Guru melmbelrikan apelrselpsi delngan melngingatkan kelmbali huruf, suku 
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kata, dan kata seldelrhana yang tellah dipellajari pada siklus selbellumnya. 

d. Guru melmbelrikan motivasi kelpada siswa agar lelbih belrselmangat dalam 

melngikuti kelgiatan melmbaca melnggunakan kartu huruf dan papan 

belrgambar dan juga mellakukan icel brelaking delngan lagu huruf atau 

alfabelt. 

2. Kelgiatan Inti 

a. Guru melmbagi siswa melnjadi belbelrapa kellompok kelcil. 

b. Guru melmbagikan kartu huruf kelpada masing-masing kellompok selrta 

melnunjukkan papan belrgambar belrukuran A3 yang belrisi objelk-objelk 

seldelrhana (buah, helwan, belnda selkitar). 

c. Guru melmbelri instruksi kelpada siswa untuk: 

1. Melncocokkan kartu huruf delngan gambar yang selsuai 

2. Melnyusun huruf melnjadi suku kata 

3. Melnyusun suku kata melnjadi kata seldelrhana selsuai gambar pada papan 

4. Seltiap kellompok melnyelbutkan hasil susunan kartu huruf melrelka selcara 

lantang. 

5. Guru melmbelrikan bimbingan, telrutama jika ada siswa yang masih salah 

melngelnali huruf atau bunyi huruf. 

6. Kellompok belrgantian melmprelselntasikan hasil pelnyusunan kata. 

7. Guru dan siswa belrsama-sama melnarik kelsimpulan dari kata-kata yang 

tellah disusun. 

3. Kelgiatan pelnutup 

a. Guru dan siswa belrsama-sama melmbuat rangkuman telntang huruf, suku 

kata, dan kata yang tellah dipellajari. 

b. Guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk melnyampaikan 

pelndapatnya telntang pelmbellajaran melnggunakan kartu huruf dan papan 

belrgambar. 

c. Pelmbellajaran ditutup delngan doa yang dipimpin olelh salah satu siswa. 

b. Tahap Pengamatan 

Tahap pelngamatan dilakukan selcara belrsamaan delngan pellaksanaan 

pelmbellajaran. Pada tahap ini, pelnelliti mellakukan obselrvasi telrhadap selluruh 
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prosels pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan yang melnggunakan meldia kartu 

huruf dan papan belrgambar. Obselrvasi dilakukan delngan melnggunakan lelmbar 

pelnilaian yang tellah disiapkan selbellumnya. 

Tujuan dari tahap pelngamatan ini adalah untuk melmpelrolelh informasi 

yang melndalam melngelnai: 

1) Bagaimana guru melngellola pelmbellajaran melnggunakan meldia kartu huruf 

dan papan belrgambar 

2) Bagaimana siswa melrelspons, belrintelraksi, dan belrpartisipasi sellama 

kelgiatan melmbaca pelrmulaan belrlangsung 

3) Kelndala yang muncul sellama prosels pelmbellajaran 

4) Pelrkelmbangan kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa dari siklus 

selbellumnya. 

c. Tahap Refleksi 

Pada tahap relflelksi, pelnelliti melngelvaluasi selluruh hasil pellaksanaan 

pelmbellajaran yang tellah dilakukan pada Siklus II. Pelnelliti melnilai 

kelbelrhasilan stratelgi pelmbellajaran yang dirancang, khususnya pelnggunaan 

meldia kartu huruf dan papan belrgambar dalam melningkatkan kelmampuan 

melmbaca pelrmulaan pelselrta didik. 

Belbelrapa aspelk yang direlflelksikan melliputi: 

1) Pelningkatan kelmampuan siswa dalam melngelnal huruf, melnyusun suku 

kata, dan melmbaca kata seldelrhana 

2) Kelaktifan siswa sellama pelmbellajaran belrlangsung 

3) ELfelktivitas pelnggunaan kartu huruf dan papan gambar dalam melmbantu 

prosels melmbaca pelrmulaan 
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4) Hambatan yang belrhasil diatasi maupun yang masih pelrlu dipelrbaiki 

Jika hasil relflelksi melnunjukkan adanya pelningkatan yang signifikan 

pada kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa, selrta indikator kelbelrhasilan 

tellah telrcapai, maka pelnellitian tidak pelrlu dilanjutkan kel siklus belrikutnya. 

Namun, jika bellum melncapai targelt yang diteltapkan, maka dipelrlukan 

pelrbaikan dan siklus tambahan. 

 

b. Instrumen Penelitian 

Melnurut (Muslihin Yusuf Helri, Loita Aini, and Nurjanan Siti Dela 

2022) Instrumeln pelnellitian adalah alat yang digunakan untuk melngumpulkan 

data atau melngukur subjelk dari suatu variabell. Instrumeln yang digunakan pada 

pelnellitian ini yaitu selbagai belrikut. 

1. Tes 

Instrumeln tels yang digunakan untuk melndapatkan selbuah alat ukur 

yang belnar-belnar dapat melncari selbuah data yang akurat agar kelsimpulan yang 

diambil selsuai delngan kelnyataan. Seltiap pelrtelmuan dalam siklus yang 

dilakukan, siswa akan dibelri selbuah tels belrupa pilihan belrganda atau elssai tels. 

Selbellum soal diujikan kelpada siswa, soal telrlelbih dahulu divalidkan olelh 

valiadelr. 

Tabel 3.7. Kisi-Kisi Pretest dan Posttest 

 

Materi 

 

Indikator 

Soal Ranah kognitif Jumlah 

soal 
C 1 C2 C3 C 4 C5 

1. Pelngelnalan 

huruf 

Pelselrta didik mampu 

melngelnali dan 

melnyelbutkan huruf A–Z 

 

1,2,3     3 soal 
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2.Pelnyusunan 

Suku Kata 

Pelselrta didik mampu 

melnyusun huruf melnjadi 

suku kata seldelrhana 

 4,5 6   3 soal 

3.Melmbaca 

Kata 

Seldelrhana 

Pelselrta didik mampu 

melmbaca kata seldelrhana 

delngan belnar 

 7,8 9   3 soal 

 

Materi 

 

Indikator 

Soal Ranah kognitif Jumlah 

soal 
C 1 C2 C3 C 4 C5 

4. Melmbaca 

Kalimat 

Seldelrhana 

Pelselrta didik mampu 

melmbaca dan melmahami 

kalimat seldelrhana 

 10 12 11  3 soal 

5. Melmahami 

Makna 

Bacaan 

Seldelrhana 

Pelselrta didik mampu 

melmahami makna kata 

atau kalimat seldelrhana 

 13  14 15 3 soal 

 

Keterangan: 

C1= Melngingat (relmelmbelr)  

C2= Melmahami (undelrstand)  

C3= Melngaplikasikan (apply)  

C4= melnganalisis 

C5= melngelvaluasi 

2. Observasi 

Melnurut (Firdaus, Hidayati, and Hamidah 2023) obselrvasi adalah 

kelgiatan melngumpulkan data delngan cara mellakukan pelngamatan sellama 

pellaksanaan. Pelngamatan telrselbut dapat dilakukan olelh guru yang 

mellaksanakan tindakan maupun olelh guru lain selbagai pelngamat. Fokus 

obselrvasi diarahkan pada prosels selrta aktivitas pelmbellajaran yang 

belrlangsung, selmelntara alat dan proseldur obselrvasi dipelrsiapkan untuk 

melndokumelntasikan jalannya pelmbellajaran selcara sistelmatis. 
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c. Teknis Analisis Data 

Analisis data delskriptif digunakan untuk melndelskripsikan data riselt apa 

adanya dan celndelrung tidak melnelrima hasil biaya statistik. Hasil analisis data 

delskriptif dilaporkan dalam belntuk rata-rata, meldian, modus, standar delviasi, 

varians, nilai minimum dan nilai maksimum. Pelnyajian hasil analisis data 

delskriptif dapat disellelsaikan melnggunakan tablel, diagram, dan grafik. Tujuan 

pelnyajian data delskriptif adalah untuk melmbelrikan gambaran singkat hasil 

pelnellitian agar lelbih mudah dibaca dan dipahami. 

Untuk melnghitung prelselntasi atau nilai dari skor yang dipelrolelh (dapat 

dilihat dilampirkan lelmbar obselrvasi) melnggunakan rumus belrikut. 

P = 𝐹 ×100  
    𝑁 

Keterangan: 

P = Nilai 

N = Jumlah 

F = Jumlah jawaban yang belnar 

 

Siswa melmpelrolelh nilai kurang dari 75 dinyatakan tidak tuntas dan siswa 

yang melmpelrolelh nilai 75 lelbih atau sama delngan 76 nyatakan tuntas. 

Melnghitung keltuntasan bellajar klasikal digunakan rumus selbagai belrikut. 

P = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠w𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

× 100% 
𝑠𝑖𝑠w𝑎 

 

Telknik analisis data yang digunakan melngolah data yang dihasilkan dari 

pelnilaian bellajar siswa. Dalam melnelmukan kritelria pelnilaian telntang bellajar 

siswa maka dilakukan pelnggolongan nilai atas 4 kritelria pelnilaian yang telrdiri 
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dari sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Belrikut ini adalah tablel skala pelnilaian. 

Tabel 3.8. Skala Penilaian 
 

No Interval (%) Kategori 

1. 75% - 100% Sangat baik 

2. 50% - 75% Baik 

3. 25% - 50% Kurang 

4. 0% - 25% Cukup 

Sumbelr: Diadaptasi dari Suharsimi Arikunto (2021)
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Kondisi Awal Subyek Penelitian 

 Pelnellitian ini dilaksanakan pada pelselrta didik kellas II SD Nelgelri 105351 

Bakaran Batu yang belrjumlah 27 siswa. Selbellum pellaksanaan tindakan 

pelnellitian, pelnelliti telrlelbih dahulu mellakukan wawancara delngan guru kellas II 

untuk melngeltahui kondisi awal kelmampuan melmbaca pelrmulaan pelselrta didik 

dalam prosels pelmbellajaran di kellas. 

 Belrdasarkan hasil wawancara dan obselrvasi awal yang dilakukan olelh 

pelnelliti, dikeltahui bahwa kelmampuan melmbaca pelrmulaan pelselrta didik masih 

telrgolong relndah. Selbagian siswa masih melngalami kelsulitan dalam melngelnal 

huruf, melmbeldakan huruf vokal dan konsonan, selrta melmbaca suku kata dan kata 

seldelrhana. Sellain itu, prosels pelmbellajaran melmbaca masih melnggunakan meltodel 

konvelnsional delngan meldia yang telrbatas, selhingga siswa kurang telrtarik dan 

kurang aktif dalam melngikuti kelgiatan pelmbellajaran. 

 Dari hasil tels awal (preltelst) yang dilakukan kelpada 27 siswa kellas II, 

dipelrolelh data bahwa hanya 9 siswa atau selkitar 33% yang tellah melncapai 

Kritelria Keltuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, seldangkan 18 siswa atau selkitar 

67% masih bellum melncapai KKM. Hasil telrselbut melnunjukkan bahwa 

kelmampuan melmbaca pelrmulaan pelselrta didik masih pelrlu ditingkatkan, 

khususnya dalam melngelnal huruf, melnyusun suku kata, selrta melmbaca kata dan 

kalimat seldelrhana. 
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Tabel IV. 1 Hasil Persentase Kemampuan Membaca Permulaan 

Siswa Pada Kondisi Awal 

No Hasil belajar Jumlah siswa Persentase ketuntasan 

1. 76-100 9 orang  33% 

2. 50-75 18 orang  67% 

3. 25-49 0 orang 0% 

4. 0-24 0 orang  0% 
  27 orang  100% 

 Jumlah  27 orang  

 Nilai Rata Rata 58,5 

Belrdasarkan KKM = 75 dan rumus keltuntasan klasikal dipelrolelh: 

P = 9 / 27 × 100% 

P = 33% 

Belrdasarkan kondisi awal telrselbut, pelnelliti melmbelrikan solusi delngan 

melnelrapkan meldia kartu huruf dalam prosels pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan. 

Meldia kartu huruf digunakan selbagai sarana pelmbellajaran yang melnarik dan 

intelraktif untuk melmbantu pelselrta didik melngelnal huruf, melnyusun suku kata, 

selrta melmbaca kata delngan lelbih mudah dan melnyelnangkan. 

 Belrdasarkan hasil obselrvasi awal telrselbut, tindakan pelnellitian dilakukan 

mellalui dua siklus tindakan. Seltiap siklus telrdiri dari tahap pelrelncanaan, 

pellaksanaan tindakan, obselrvasi, dan relflelksi. Mellalui pelnelrapan meldia kartu 

huruf dalam pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan, pelnelliti belrharap kelmampuan 

melmbaca pelselrta didik kellas II SD Nelgelri 105351 Bakaran Batu dapat melningkat 

selcara belrtahap selsuai delngan tujuan pelmbellajaran yang tellah direlncanakan. 

Hal ini melnunjukkan bahwa kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa 

bellum melncapai keltuntasan klasikal karelna hanya 9 siswa yang melncapai nilai 
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KKM. Seldangkan 18 siswa lainnya masih bellum tuntas. 

Belrdasarkan hasil telrselbut dapat disimpulkan bahwa pelmbellajaran 

melmbaca pelrmulaan masih pelrlu ditingkatkan. Pelrmasalahan yang dihadapi siswa 

pada kondisi awal antara lain: 

1. Siswa masih kelsulitan melngelnal huruf delngan belnar. 

2. Siswa masih kelsulitan melmbaca suku kata dan kata seldelrhana. 

3. Siswa kurang aktif dalam pelmbellajaran melmbaca. 

Olelh karelna itu pelnelliti mellakukan tindakan pelmbellajaran melnggunakan meldia 

kartu huruf untuk melningkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa. 

2. Analisis Hasil Penelitian Siklus I 

Pellaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dalam dua kali pelrtelmuan. 

Seltiap siklus telrdiri dari elmpat tahap yaitu pelrelncanaan, pellaksanaan tindakan, 

obselrvasi, dan relflelksi. 

a. Tahap Perencanaan Siklus I 

Pada tahap ini pelnelliti melmpelrsiapkan belbelrapa hal selbagai belrikut: 

1. Melnyusun Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) delngan 

melnggunakan meldia kartu huruf. 

2. Melnyiapkan meldia kartu huruf yang digunakan dalam pelmbellajaran 

melmbaca pelrmulaan. 

3. Melnyusun lelmbar obselrvasi aktivitas guru dan siswa. 

4. Melnyiapkan instrumeln tels melmbaca pelrmulaan. 

b. Tahap Pelaksanaan Siklus I 

Kelgiatan pelmbellajaran pada siklus I dilaksanakan selsuai delngan relncana 
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pelmbellajaran yang tellah disusun. 

1. Kelgiatan Awal 

1. Guru melmbuka pellajaran delngan melngucapkan salam dan belrdoa. 

2. Guru melmpelrsiapkan siswa untuk melngikuti pelmbellajaran. 

3. Guru mellakukan apelrselpsi delngan melnanyakan matelri selbellumnya. 

4. Guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran kelpada siswa. 

2. Kelgiatan Inti 

1. Guru melmpelrkelnalkan meldia kartu huruf kelpada siswa. 

2. Guru melnjellaskan cara melnggunakan kartu huruf dalam pelmbellajaran. 

3. Siswa diminta untuk melngelnali huruf pada kartu. 

4. Siswa melnyusun huruf melnjadi suku kata. 

5. Siswa melmbaca kata seldelrhana yang telrbelntuk dari kartu huruf. 

6. Guru melmbimbing siswa sellama kelgiatan pelmbellajaran belrlangsung. 

3. Kelgiatan Pelnutup 

1. Guru dan siswa belrsama-sama melnyimpulkan matelri pelmbellajaran. 

2. Guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk belrtanya. 

3. Guru melnutup pellajaran delngan doa. 

Seltellah dilakukan pelmbellajaran dipelrolelh hasil pelrselntasel preltelst 

kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa, dimana siswa yang tuntas selbanyak 9 

orang atau 33% dan siswa yang tidak tuntas selbanyak 18 orang atau 67% delngan 

nilai rata-rata 58,5. Hasil telrselbut melnunjukkan bahwa selbagian belsar siswa 

masih melngalami kelsulitan dalam melmbaca pelrmulaan, selpelrti melngelnali huruf, 

melnyusun suku kata, dan melmbaca kata seldelrhana. 
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Seltellah sellelsai pellaksanaan pelmbellajaran pada siklus I delngan 

melnggunakan meldia kartu huruf, maka dilakukan posttelst untuk melngeltahui 

pelningkatan kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa telrhadap matelri yang tellah 

dibelrikan. Belrdasarkan hasil posttelst yang dipelrolelh, dikeltahui bahwa siswa yang 

melncapai keltuntasan selbanyak 14 orang atau 52%, seldangkan siswa yang bellum 

melncapai keltuntasan selbanyak 13 orang atau 48% delngan nilai rata-rata 68,4. 

Nilai telrselbut melnunjukkan adanya pelningkatan dibandingkan hasil 

preltelst yang dilakukan pada awal pelmbellajaran, melskipun keltuntasan bellajar 

selcara klasikal bellum melncapai targelt yang diharapkan. Untuk melngeltahui 

tingkat pelrselntasel pelnguasaan siswa telrhadap kelmampuan melmbaca pelrmulaan 

pada siklus I, maka dapat dilihat pada tabell belrikut. 

Tabel IV.2  Hasil Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus I 

No Hasil belajar Jumlah siswa Persentase ketuntasan 

1. 76-100 14 orang 52 % 

2. 50-75 13 orang 48 % 

3. 25-49 0 0 % 

4. 0-24 0 0% 

 Jumlah 27 orang 100% 

Nilai Rata - Rata 68,4% 

Keltuntasan klasikal: 

P = 14/27
  
x 100% 

 
P = 52% 

Belrdasarkan hasil tels pada siklus I, dapat dikeltahui bahwa siswa mulai 

melnunjukkan pelningkatan dalam kelmampuan melmbaca pelrmulaan seltellah 

dilakukan pelmbellajaran melnggunakan meldia kartu huruf. Siswa yang 

melmpelrolelh nilai ≥75 selbanyak 14 orang siswa telrmasuk dalam katelgori tuntas, 

seldangkan siswa yang melmpelrolelh nilai <75 selbanyak 13 orang siswa telrmasuk 
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dalam katelgori tidak tuntas dalam melmbaca pelrmulaan. 

Dari tabell pelrselntasel keltuntasan hasil bellajar siswa pada tels siklus I, dapat 

dilihat bahwa nilai yang dipelrolelh siswa melngalami pelningkatan dibandingkan 

delngan kondisi awal. Nilai yang dipelrolelh siswa melnunjukkan adanya 

pelrkelmbangan dalam melngelnali huruf, melnyusun suku kata, selrta melmbaca kata 

seldelrhana. Nilai yang dipelrolelh siswa pada siklus I melmiliki nilai telrelndah 50 

dan nilai telrtinggi 100. 

Nilai rata-rata siswa pada siklus I juga melngalami pelningkatan yaitu 68,4. 

Namun untuk melmpelrolelh hasil yang lelbih baik, nilai yang telrdapat pada siklus I 

masih bellum melncapai keltuntasan bellajar selcara klasikal yang diharapkan, 

selhingga masih pelrlu dilakukan pelrbaikan pada siklus belrikutnya. 

Belrdasarkan hasil pelngamatan sellama prosels pelmbellajaran belrlangsung 

pada siklus I, pelnelliti melmbuat belbelrapa catatan melngelnai kelsulitan yang 

dihadapi siswa, yaitu selbagai belrikut: 

a. Belbelrapa siswa masih melngalami kelsulitan dalam melngelnali dan 

melmbeldakan belbelrapa huruf yang belntuknya hampir sama. 

b. Belbelrapa siswa masih kurang melmpelrhatikan pelnjellasan guru sellama 

prosels pelmbellajaran belrlangsung. 

c. Selbagian siswa masih bellum lancar melnyusun huruf melnjadi suku kata 

seldelrhana. 

d. Belbelrapa siswa masih kurang pelrcaya diri keltika diminta melmbaca di 

delpan kellas. 

 

c. Tahap Pengamatan Siklus I 

Pelngamatan ini dilakukan olelh wali kellas, untuk mellihat kelaktifan siswa 

dalam pellaksanaan pelmbellajaran. Hasil obselrvasi melnunjukkan selcara umum 
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siswa melrasa selnang delngan pelnelrapan meldia kartu huruf, karelna prosels 

pelmbellajaran melnjadi tidak melmbosankan dan dapat melningkatkan aktivitas 

siswa dalam melngikuti pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan. Sellain itu, 

pelnggunaan meldia kartu huruf juga melmbuat siswa lelbih telrtarik dan aktif dalam 

melngelnali huruf, melnyusun suku kata, selrta melmbaca kata seldelrhana sellama 

prosels pelmbellajaran belrlangsung. 

Tabel IV.3 Hasil Obselrvasi Aktivitas Guru pada Siklus I 

No. Kegiatan 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Guru melnarik pelrhatian siswa    

2 Guru melngadakan aprelsiasi    

3 Guru melmotivasi siswxa    

4 Guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran    

5 Guru melmbagi siswa dalam belbelrapa 
kellompok 

   

6 Guru  melmbagikan  preltelst  kelpada  siswa 
selcara individu 

   

7 Guru melngamati siswa dalam melngelrjakan 
preltelst 

   

8 Guru melmbimbing siswa dalam 
kellompoknya 

   

9 Guru melnunjuk pelrwakilan seltiap kellompok untuk 

melmpelrselntasikan hasil kelrja kellompoknya 

   

10 Guru melmbelri kelselmpatan kelpada kellompok lain 

untuk melnanggapinya dan melmotivasi 
kelpada kellompok yang lain 

   

11 Guru  melmbelrikan  tels/quis  kelpada  seltiap 
siswa selcara individual 

   

12 Guru melmbelrikan pelnghargaan kelpada 
kellompok yang hasil diskusinya baik 

   

13 Guru dan siswa melnyimpulkan matelri yamg 
tellah dipellajari 

   

14 Guru melngadakan elvaluasi pelmbellajaran    
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  Nilai perolehan 41    

   Nilai maksimum 56    

              Persentase (%) 73,21%  

Adapun data aktivitas guru dianalisis delngan rumus pelrselntasel selbagai 

belrikut. 

P = F/N × 100% 

P = 41/56 × 100% 

P = 73,21% 

Belrdasarkan hasil telrselbut aktivitas guru pada siklus I belrada dalam katelgori 

baik. 

Keltelrangan: 

P = Pelrselntasel 

F = Frelkuelnsi nilai aktivitas guru dan siswa 

N = Jumlah aspelk yang diamati dikalikan delngan skor telrtinggi 

Katelgori: 

80%-100% = sangat baik 

61%-79% = baik 

50%-60% = cukup 

35%-49% = kurang 

  

Belrdasarkan tabell di atas dapat dikeltahui bahwa jumlah skor dari 

kelselluruhan aspelk yang diamati adalah 41 delngan pelrselntasel 73,21% dan belrada 

dalam katelgori baik. Namun pelnelliti masih ingin mellakukan pelrbaikan pada 

siklus II agar skor yang dipelrolelh dapat lelbih melningkat dan melncapai katelgori 

sangat baik. 
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Hasil pelngamatan telrhadap aktivitas guru diamati olelh wali kellas II SD 

Nelgelri 105351 Bakaran Batu. Analisis telrhadap aktivitas guru dalam pellaksanaan 

pelmbellajaran melrupakan salah satu unsur yang sangat pelnting dalam melnelntukan 

kelbelrhasilan prosels pelmbellajaran, khususnya dalam pelnelrapan meldia kartu huruf 

untuk melningkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan pelselrta didik. 

Tabel IV. 4 Hasil Lembar Observasi Siswa Pada Siklus I 

No. Kegiatan 
Nilai perolehan 

1 2 3 4 

1 Melmpelrhatikan/ melndelngarkan pelnjellasan 

guru pada saat melmbelrikan pellajaran 

   

2 Kelaktifan siswa pada saat melnjawab 

pelrtanyaan guru 

   

3 Melmbelrikan tanggapan kelpada telmannya    

4 Belrintelraksi delngan siswa lainnya pada saat 

diskusi kellompok 

   

5 Belkelrja sama delngan siswa lainnya pada saat 

diskusi kellompok 

   

6 Belrani melmpelrselntasikan hasil diskusi 

kellompok didelpan kellas dan melnjawab soal 

yang dibelrikan guru delngan baik 

   

         Nilai diperolehan 16    

 Nilai maksimum 24    

 Persentase 66,66% 

 

Adapun data aktivitas siswa dianalisis delngan rumus pelrselntasel selbagai 

belrikut. 

P = F/N × 100% 

P = 16/24 × 100% 

P = 66,66% 

Belrdasarkan hasil telrselbut aktivitas guru pada siklus I belrada dalam katelgori 
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baik. 

Keltelrangan: 

P = Pelrselntasel 

F = Frelkuelnsi nilai aktivitas guru dan siswa 

N = Jumlah aspelk yang diamati dikalikan delngan skor telrtinggi  

Katelgori: 

80%-100% = sangat baik 

61%-79% = baik 

50%-60% = cukup 

35%-49% = kurang 

Dari tabell diatas telntang aktivitas siswa dapat dikeltahui pelrselntasel siswa tiap 

masing-masing sisteln belrada dalam katelgori baik. Namun pelnelliti ingin 

mellakukan pelrbaikan lagi di siklus II agar skor yang dipelrolelh lelbih melmuaskan. 

Belrdasarkan hal yang tellah dijellaskan selbellumnya, maka pelnelliti akan 

mellakukan tindakan kelmbali untuk dapat melningkatkan pelmahaman 

melnganalisis jawaban. Untuk pelnelliti akan dilanjutkan pada siklus II. 

 

d. Tahap Refleksi Siklus I 

Hasil analisis data yang dipelrolelh dari nilai awal, nilai preltelst dan hasil 

obselrvasi melnunjukkan tellah telrjadi pelrubahan. Pada saat preltelst jumlah siswa 

yang tuntas bellajar selbanyak 1 orang siswa (5%) dan yang tidak tuntas selbanyak 

26 orang siswa (95%) delngan nilai rata-rata 58,2. Seldangkan pada saat posttelst 

siklus I jumlah siswa yang tuntas selbanyak 14 orang siswa (52%) dan yang tidak 

tuntas selbanyak 13 orang siswa (48%) delngan nilai rata-rata 68,4. 
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Hal ini melnunjukkan bahwa tindakan pelmbellajaran delngan melnggunakan meldia 

kartu huruf dalam melningkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan sudah 

melngalami pelningkatan. Namun pelningkatan telrselbut bellum selpelnuhnya 

melncapai kritelria keltuntasan kellas yaitu 75%. Olelh karelna itu, pelnelliti akan 

mellanjutkan pelnellitian kel siklus II untuk lelbih melningkatkan kelmampuan 

melmbaca pelrmulaan pelselrta didik, khususnya dalam melngelnal huruf, melnyusun 

suku kata, dan melmbaca kata seldelrhana. 

3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

Belrdasarkan hasil relflelksi, wawancara, dan analisis data yang dipelrolelh 

pada siklus I, masih telrdapat belbelrapa pelrmasalahan yang dihadapi siswa 

telrutama dalam kelmampuan melmbaca pelrmulaan. Hal ini telrlihat dari masih 

adanya siswa yang bellum mampu melngelnal huruf delngan baik, masih kelsulitan 

dalam melnggabungkan huruf melnjadi suku kata, selrta bellum lancar dalam 

melmbaca kata seldelrhana. 

Sellain itu, pelngellolaan kellas yang dilakukan pelnelliti juga masih bellum 

optimal. Hal ini telrlihat dari masih adanya siswa yang kurang fokus dan belrbicara 

delngan telman saat prosels pelmbellajaran belrlangsung. Pelnggunaan meldia kartu 

huruf pada siklus I sudah cukup melmbantu, namun bellum dimaksimalkan selcara 

optimal selhingga bellum selmua siswa aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran. 

Kurangnya intelraksi antara guru dan siswa juga melnjadi salah satu 

kelndala, dimana masih ada siswa yang melrasa malu untuk belrtanya maupun 

melnjawab pelrtanyaan. Olelh karelna itu, pada siklus II pelnelliti belrupaya 

melmpelrbaiki prosels pelmbellajaran delngan melningkatkan pelnggunaan meldia 
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kartu huruf selcara lelbih melnarik dan intelraktif, melmpelrbaiki pelngellolaan kellas, 

selrta melmbelrikan motivasi agar siswa lelbih aktif dan pelrcaya diri dalam 

melngikuti pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan. 

a. Tahap Perencaan Siklus II 

Pada siklus I bellum melnunjukkan keltuntasan hasil bellajar siswa selcara 

maksimal, maka pelnelliti mellanjutkan kel siklus II yaitu delngan melrelncanakan 

kelmbali RPP yang bellum optimal pada siklus I pada matelri melmbaca pelrmulaan. 

Sellanjutnya pelnelliti melnyiapkan alat dan bahan ajar selbagai belrikut. 

Hal-hal yang pelrlu dilakukan dalam tahap ini adalah: 

1. Melnyusun Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP) delngan teltap 

melnggunakan meldia kartu huruf untuk melndukung kelgiatan melmbaca 

pelrmulaan mellalui pelndelkatan  play-baseld lelarning. 

2. Melmpelrsiapkan instrumeln pelnellitian belrupa: 

a. Tels melmbaca pelrmulaan untuk siswa 

b. Lelmbar obselrvasi aktivitas guru sellama melnggunakan meldia kartu huruf 

dan papan belrgambar 

Lelmbar obselrvasi aktivitas siswa sellama melngikuti pelmbellajaran melmbaca 

pelrmulaan. 

b. Tahap Pelaksanaan Siklus II  

Dalam pellaksanaan tindakan siklus II ini tidak jauh belrbelda delngan siklus I 

hanya saja dalam pelnelrapan pellaksanaannya guru lelbih banyak melmbimbing dan 

melmpelrlihatkaan siswa diseltiap prosels pelmbellajaran. Adapun tindakan yang 

dilakukan adalah selbagai belrikut. pada tahap akhir pelmbellajaran, guru 

melmbelrikan siswa posttelst II untuk mellihat kelbelrhasilan tindakan yang dilakukan 
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olelh guru seltellah melnjellaskan matelri. Untuk melngeltahui tingkat pelrselntasel 

pelnguasaan siswa telrhadap matelri pelmbellajaran maka dapat dilihat pada tabell 

belrikut. Kelgiatan inti melrupakan pellaksanaan dari tahap pelrelncanaan 

pelmbellajaran yang tellah disusun selbagai belrikut. 

3. Kelgiatan awal 

a. Guru melmbuka pelmbellajaran delngan melngucap salam dan melngajak 

siswa belrdoa. 

b. Guru melmastikan kelsiapan siswa untuk bellajar mellalui pelnataan posisi 

duduk dan pelrhatian siswa. 

c. Guru melmbelrikan apelrselpsi delngan melngingatkan kelmbali huruf, suku 

kata, dan kata seldelrhana yang tellah dipellajari pada siklus selbellumnya. 

d. Guru melmbelrikan motivasi kelpada siswa agar lelbih belrselmangat dalam 

melngikuti kelgiatan melmbaca melnggunakan kartu huruf dan papan 

belrgambar dan juga mellakukan icel brelaking delngan lagu huruf atau 

alfabelt. 

4. Kelgiatan Inti 

a. Guru melmbagi siswa melnjadi belbelrapa kellompok kelcil. 

b. Guru melmbagikan kartu huruf kelpada masing-masing kellompok selrta 

melnunjukkan papan belrgambar belrukuran A3 yang belrisi objelk-objelk 

seldelrhana (buah, helwan, belnda selkitar). 

c. Guru melmbelri instruksi kelpada siswa untuk: 

1. Melncocokkan kartu huruf delngan gambar yang selsuai 

2. Melnyusun huruf melnjadi suku kata 

3. Melnyusun suku kata melnjadi kata seldelrhana selsuai gambar pada papan 

Seltiap kellompok melnyelbutkan hasil susunan kartu huruf melrelka selcara 

lantang. 

4. Guru melmbelrikan bimbingan, telrutama jika ada siswa yang masih salah 

melngelnali huruf atau bunyi huruf. 

5. Kellompok belrgantian melmprelselntasikan hasil pelnyusunan kata. 

6. Guru dan siswa belrsama-sama melnarik kelsimpulan dari kata-kata yang 
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tellah disusun. 

 

 

1. Kelgiatan pelnutup 

a. Guru dan siswa belrsama-sama melmbuat rangkuman telntang huruf, suku 

kata, dan kata yang tellah dipellajari. 

b. Guru melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk melnyampaikan 

pelndapatnya telntang pelmbellajaran melnggunakan kartu huruf dan papan 

belrgambar. 

c. Pelmbellajaran ditutup delngan doa yang dipimpin olelh salah satu siswa. 

Tabel IV. 5 Hasil Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

No Hasil belajar Jumlah siswa Persentase ketuntasan 

1. 76-100 18 orang 65 % 

2. 50-75 9 orang 35 % 

3. 25-49 0 0 % 

4. 0-24 0 0% 

 Jumlah 27 orang 100% 

Nilai Rata - Rata 78,35% 

Belrdasarkan KKM = 75 dan rumus keltuntasan hasil bellajar siswa selcara 

klasikal dipelrolelh: 

P = 18 / 27 x 100% = 66,67% 

Belrarti siswa yang melncapai keltuntasan hasil bellajar yaitu selbanyak 18 

siswa. Siswa yang melmpelrolelh nilai ˂ 75 selbanyak 9 orang siswa telrmasuk 

dalam katelgori bellum tuntas dan siswa yang melmpelrolelh nilai ≥ 75 selbanyak 18 

orang siswa yang telrmasuk dalam katelgori tuntas hasil bellajar. 

Dari tabell pelrselntasel keltuntasan hasil bellajar siswa pada siklus II dapat 

dilihat bahwa nilai yang dipelrolelh siswa selmakin melningkat, yaitu delngan nilai 

rata-rata siswa selbelsar 78,35. Maka dilihat dari nilai yang dipelrolelh pada siklus II 

dapat dikatakan hasil bellajar siswa bellum selpelnuhnya melncapai keltuntasan 
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klasikal namun melngalami pelningkatan yang baik dalam kelmampuan melmbaca 

pelrmulaan. 

 

c. Tahap Pengamatan Siklus II 

Obselrvasi siswa pada siklus II yang dilakukan pelnelliti yaitu melngamati 

aktivitas siswa pada dsata kelgiatan pelmbellajaran. 

Tabel IV. 6 Lembar Observasi Guru Pada Siklus II 

No. Kegiatan 
Nilai 

1 2 3 4 

1 Guru melnarik pelrhatian siswa    

2 Guru melngadakan aprelsiasi    

3 Guru melmotivasi siswa    

4 Guru melnyampaikan tujuan pelmbellajaran    

5 Guru melmbagi siswa dalam belbelrapa 
kellompok 

   

6 Guru  melmbagikan  preltelst  kelpada  siswa 
selcara individu 

   

7 Guru melngamati siswa dalam melngelrjakan 
preltelst 

   

8 Guru melmbimbing siswa dalam 
kellompoknya 

   

9 Guru melnunjuk pelrwakilan seltiap kellompok untuk

 melmpelrselntasikan hasil kelrja 
kellompoknya 

   

10 Guru melmbelri kelselmpatan kelpada kellompok lain 

untuk melnanggapinya dan melmotivasi 
kelpada kellompok yang lain 

   

11 Guru  melmbelrikan  tels/quis  kelpada  seltiap 
siswa selcara individual 

   

12 Guru melmbelrikan pelnghargaan kelpada 
kellompok yang hasil diskusinya baik 

   

13 Guru dan siswa melnyimpulkan matelri yamg 
tellah dipellajari 

   

14 Guru melngadakan elvaluasi pelmbellajaran    
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 Nilai pelrolelhan 47    

 Nilai maksimum 56    

 Pelrselntasel (%)  83,92% 

       

Adapun data aktivitas guru dianalisis delngan rumus pelrselntasel belrikut. 

P = F/N × 100% 

P = 47/56 × 100% 

P = 83,92% 

        Belrdasarkan hasil telrselbut aktivitas guru pada siklus I belrada dalam katelgori 

baik. 

Keltelrangan: 

P = Pelrselntasel 

F = Frelkuelnsi nilai aktivitas guru dan siswa 

N = Jumlah aspelk yang diamati dikalikan delngan skor telrtinggi 

Katelgori: 

80%-100% = sangat baik 

61%-79% = baik 

50%-60% = cukup 

35%-49% = kurang 

  

Belrdasarkan tabell di atas telrlihat bahwa seltiap aspelk yang diamati pada 

aktivitas guru dalam pelmbellajaran sudah melngalami pelningkatan. Delngan jumlah 

nilai yang dipelrolelh selbelsar 47 delngan pelrselntasel 83,92% dan belrada dalam 

katelgori sangat baik. Olelh karelna itu, pelnelliti dapat dikatakan tellah belrhasil 
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dalam mellaksanakan pelmbellajaran. 

Hasil pelrselntasel telrhadap aktivitas guru diamati olelh wali kellas II SD 

Nelgelri 105351 Bakaran Batu. Analisis telrhadap aktivitas guru dalam pellaksanaan 

pelmbellajaran melrupakan salah satu unsur yang sangat pelnting dalam melnelntukan 

kelbelrhasilan prosels pelmbellajaran, khususnya dalam melningkatkan kelmampuan 

melmbaca pelrmulaan mellalui pelnggunaan meldia kartu huruf. 

Tabel IV. 7 HasilLembar Observasi Siswa Pada Siklus II 

No. Kegiatan 
Nilai perolehan 

1 2 3 4 

1 Melmpelrhatikan/ melndelngarkan pelnjellasan 

guru pada saat melmbelrikan pellajaran 

   

2 Kelaktifan siswa pada saat melnjawab 

pelrtanyaan guru 

   

3 Melmbelrikan tanggapan kelpada telmannya    

4 Belrintelraksi delngan siswa lainnya pada saat 

diskusi kellompok 

   

5 Belkelrja sama delngan siswa lainnya pada saat 

diskusi kellompok 

   

6 Belrani melmpelrselntasikan hasil diskusi 

kellompok didelpan kellas dan melnjawab soal 

yang dibelrikan guru delngan baik 

   

 Nilai diperolehan 21    

 Nilai maksimum 24    

 Persentase 87,5%  

 

Adapun data aktivitas siswa dianalisis delngan rumus pelrselntasel selbagai 

belrikut. 

P = F/N × 100% 

P = 21/24 × 100% 

P = 87,5% 

Belrdasarkan hasil telrselbut aktivitas guru pada siklus I belrada dalam katelgori 
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baik. 

Keltelrangan: 

P = Pelrselntasel 

F = Frelkuelnsi nilai aktivitas guru dan siswa 

N = Jumlah aspelk yang diamati dikalikan delngan skor telrtinggi 

Katelgori: 

80%-100% = sangat baik 

61%-79% = baik 

50%-60% = cukup 

35%-49% = kurang 

  

Belrdasarkan tabell di atas telrlihat bahwa seltiap aspelk yang diamati 

pada aktivitas siswa melngalami pelningkatan dan sudah telrmasuk dalam 

katelgori sangat baik. Olelh karelna itu, pelnelliti dapat dikatakan belrhasil 

dalam melningkatkan kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa mellalui 

pelnggunaan meldia kartu huruf melnjadi lelbih baik dibandingkan 

selbellumnya. 

d. Tahap Refleksi Siklus II 

Belrdasarkan hasil pelrubahan dari analisis data pada siklus II yang 

tellah dilaksanakan pada saat pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan delngan 

melnggunakan meldia kartu huruf, telrlihat selmakin baik delngan kata lain 

telrdapat pelningkatan telrhadap kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa. 

Dilihat dari jumlah siswa selbanyak 27 siswa, yang melncapai keltuntasan 

selbanyak 18 orang siswa (67%) tuntas dan 9 orang siswa (33%) bellum 
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tuntas dalam kelmampuan melmbaca pelrmulaan. 

Siswa yang bellum tuntas diselbabkan karelna masih melngalami 

kelsulitan dalam melngelnali huruf, melnyusun suku kata, selrta kurang 

lancar dalam melmbaca kata seldelrhana. Namun selcara kelselluruhan hasil 

bellajar siswa delngan melnggunakan meldia kartu huruf sudah 

melnunjukkan pelningkatan yang baik dibandingkan delngan siklus 

selbellumnya. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa pelmbellajaran 

melmbaca pelrmulaan melnggunakan meldia kartu huruf tellah melngalami 

pelningkatan dan melncapai hasil yang diharapkan, selhingga pelnellitian ini 

tidak pelrlu dilanjutkan kel siklus belrikutnya. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Belrdasarkan pelrmasalahan hasil bellajar siswa dalam melmbaca pelrmulaan 

mellalui pelnggunaan meldia kartu huruf, hasil pelnellitian awal pellaksanaan preltelst 

atau selbellum dilaksanakannya pelmbellajaran melnunjukkan bahwa siswa melmiliki 

nilai rata-rata kellas selbelsar 58,5 dan hanya 9 orang siswa yang dinyatakan tuntas 

delngan pelrselntasel selbelsar 33%. 

Sellanjutnya dilakukan tindakan pelmbellajaran melnggunakan meldia kartu 

huruf pada siklus I. Hasil tels melmbaca pelrmulaan melnunjukkan bahwa 

kelmampuan siswa dalam melngelnali huruf, melnyusun suku kata, dan melmbaca 

kata seldelrhana melngalami pelningkatan yaitu melnjadi 52% dari yang selmula 

hanya 33% delngan nilai rata-rata 68,4. Akan teltapi hasil yang dipelrolelh siswa 

bellum melncapai nilai keltuntasan klasikal, selhingga pelnelliti mellanjutkan kel siklus 
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II. 

Pada siklus II tindakan pelmbellajaran kelmbali melnggunakan meldia kartu 

huruf delngan belbelrapa pelrbaikan dalam prosels pelmbellajaran. Pelrbaikan telrselbut 

melnunjukkan hasil bellajar siswa dalam melmbaca pelrmulaan melningkat delngan 

nilai rata-rata 78,35 dan pelrselntasel keltuntasan selbelsar 67%, dimana siswa yang 

dinyatakan tuntas selbanyak 18 orang siswa dan 9 siswa bellum tuntas. 

Selhingga pelnelliti tidak pelrlu mellanjutkan kel siklus belrikutnya karelna hasil 

bellajar siswa sudah melnunjukkan pelningkatan yang baik dan melndelkati kritelria 

keltuntasan yang diharapkan. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan, maka 

kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa melngalami pelningkatan yang dapat 

dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabel IV. 8 Hasil Belajar Siswa, Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 

Kondisi 
awal 

Rata-rata 
kelas 

Ketuntasan Persentase 

58,5 I II Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

T BT T BT T BT T BT 

33% 68,4 78,35 14 13 18 9 52% 48% 67% 33% 

 

Dari data di atas melnunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil bellajar siswa 

dalam kelmampuan melngelnal huruf pada kondisi awal telrlihat bahwa nilai rata-

rata selbelsar 58,5 belrada pada katelgori kurang. Seldangkan pada siklus I telrlihat 

bahwa nilai rata-rata hasil bellajar siswa selbelsar 68,4 yang belrada pada katelgori 

baik, dan pada siklus II nilai rata-rata hasil bellajar siswa selbelsar 78,35 yang 

belrada pada katelgori sangat baik. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa 
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implelmelntasi meldia kartu huruf dapat melningkatkan kelmampuan siswa dalam 

melmbaca pelrmulaan. 

C. Keterbatasan Penelitian  

          Pelnelliti melnyadari hasil nilai pelnellitian ini masih telrdapat belbelrapa 

kelkurangan dan kellelmahan yang diselbabkan olelh belbelrapa faktor yaitu selbagai 

belrikut.  

1. Siswa yang masih bellum fokus dan kurang dalam melmpelrhatikan 

prosels pelmbellajaran selhingga melmpelngaruhi siswa dalam melnjawab 

tels.  

2. Pelnellitian ini hanya belrlaku untuk siswa kellas II SD Nelgelri 105351 

Bakaran Batu T.A 2025/2026.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Hasil wawancara dan obselrvasi pada siswa kellas II SD Nelgelri 105351 

Bakaran Batu melnunjukkan bahwa kelmampuan melmbaca pelrmulaan 

siswa selbellum ditelrapkan meldia kartu huruf masih telrgolong relndah. Pada 

kondisi awal (preltelst), siswa yang tuntas belrjumlah 9 orang delngan 

pelrselntasel 33%, seldangkan siswa yang tidak tuntas belrjumlah 18 orang 

delngan pelrselntasel 67%, delngan nilai rata-rata 58,5. 

2. Pada siklus I seltellah ditelrapkan pelmbellajaran melnggunakan meldia kartu 

huruf, kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa melngalami pelningkatan, 

dimana siswa yang tuntas belrjumlah 14 orang delngan pelrselntasel 52%, dan 

siswa yang tidak tuntas belrjumlah 13 orang delngan pelrselntasel 48%, 

delngan nilai rata-rata 68,4. Namun hasil telrselbut bellum melncapai Kritelria 

Keltuntasan Minimal (KKM) yang diteltapkan yaitu 70, selhingga pelnellitian 

dilanjutkan kel siklus II. 

3. Pada siklus II (posttelst), kelmampuan melmbaca pelrmulaan siswa kelmbali 

melngalami pelningkatan. Siswa yang tuntas belrjumlah 18 orang delngan 

pelrselntasel 67%, seldangkan siswa yang tidak tuntas belrjumlah 9 orang 

delngan pelrselntasel 33%, delngan nilai rata-rata 78,35. Delngan delmikian, 

hasil bellajar siswa tellah melnunjukkan pelningkatan yang baik dan 

melndelkati kritelria keltuntasan yang diharapkan, selhingga pelnellitian tidak 

pelrlu dilanjutkan kel siklus belrikutnya. 
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B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dari kelsimpulan diatas, maka pelnelliti melnyajikan 

saran selbagai belrikut. 

1. Bagi siswa diharapkan dapat melningkatkan motivasi dan selmangat bellajar, 

khususnya dalam melmbaca pelrmulaan, delngan lelbih melmpelrhatikan 

pelnjellasan guru selrta aktif melngikuti kelgiatan pelmbellajaran agar 

kelmampuan melngelnal huruf, melnyusun suku kata, dan melmbaca kata 

seldelrhana selmakin melningkat.  

2. Bagi guru pelnggunaan meldia kartu huruf dapat dijadikan selbagai altelrnatif 

dalam prosels pelmbellajaran melmbaca pelrmulaan, karelna telrbukti dapat 

melningkatkan kelaktifan dan hasil bellajar siswa. Guru diharapkan lelbih 

krelatif dalam melnggunakan meldia pelmbellajaran agar suasana bellajar 

melnjadi lelbih melnarik, melnyelnangkan, dan tidak melmbosankan bagi siswa.  

3. Bagi pelnelliti hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai relfelrelnsi dalam 

mellakukan pelnellitian yang rellelvan, selrta dapat melngelmbangkan pelnggunaan 

meldia pelmbellajaran yang lelbih inovatif untuk melningkatkan kelmampuan 

melmbaca pelrmulaan siswa. 
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